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ABSTRAK

Siti Hajar. 036117029. Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis
E-Magazine pada Materi Sistem Imun untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI. Skrips. Universitas Pakuan. Bogor. Di
bawah bimbingan Ritalstiana, S.Si, M.Pd. dan Dr. Indri Yani, M.Pd.

Pada revolus industri 4.0, teknologi telah menjadi dasar kehidupan
manusia untuk merancang media pembelgjaran, dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada proses pembelgjaran materi sistem imun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui media pembelgjaran e-magazine pada materi sistem
imun dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan proses
pengembangan e-magazine sebagai media pembelgjaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah Reasearch and Development (R&D) dengan model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation). Penelitian ini
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sukabumi. Pendlitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2020 - Agustus 2021. Populasi dan sampel
penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sukabumi kelas XI
IPA 2 sebanyak 30 orang. Pelaksanaan uji coba secara terbatas dengan
menggunakan desain penelitian one group pretest-postest. Pengembangan produk
e-magazine yang diberi nama Immune System Magazine (IS-Magz) berisi materi
sistem imun diantaranya pengertian, fungsi, faktor yang mempengaruhi,
mekanisme pertahanan, dan gangguan sistem imun, serta dilengkapi berbagai fitur
pendukung seperti kilas info, update jurnal, kisah nyata, video pembelgjaran, info
penting, diskusi, dan quiz untuk penyempurnaan materi yang terdapat pada e
magazine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-magazine dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan peningkatan persentase sebesar 41,06%
dan n-gain sebesar 0,65 kategori sedang.

Kata Kunci: E-Magazine, Sistem Imun, Berpikir Kritis
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Revolusi industri 4.0, teknologi telah menjadi dasar kehidupan manusia
Era ini mempengaruhi banyak rangkaian kehidupan, seperti ekonomi, politik,
seni, budaya dan termasuk pendidikan (Saraswati et al., 2019). Selain itu,
IPTEK yang berkembang pesat saat ini, telah memberikan banyak manfaat,
dalam bidang pendidikan. Generass muda wajib memanfaatkan serta
mengaplikasikan diberbaga bidang, dan perkembangan pendidikan yang akan
menjadi faktor keberhasilan suatu bangsa (Nurlinah et al., 2018).
Pembel gjaran dapat dikatakan berhasil ketika siswa aktif dalam proses belgjar
mengajar. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belgjar mengajar
dapat meningkatkan minat, keinginan baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan belgar, serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa (Falahudin, 2014). Selain itu, kreativitas guru untuk mengasosiasikan
materi dengan materi lain dalam pembelgaran di kelas sangat diperlukan
(Hadi et al., 2019). Oleh karena itu, guru diarahkan agar memanfaatkan
teknologi dalam merancang media pembelgaran, sehingga dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Berpikir kritis merupakan suatu aktifitas kognitif yang berkaitan dengan
penggunaan nalar. Belgjar untuk berpikir kritis berarti menggunakan proses-
proses mental seperti  memperhatikan, mengkategorikan, seleksi, dan
memutuskan. Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang
tepat untuk berpikir dan membantu menentukan keterkaitan sesuatu dengan
yang lainnya agar lebih akurat. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis
sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah ataupun solusi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MAN 2 Sukabumi, yang
dilakukan terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelgaran yakni
penggunaan media pembelgaran di sekolah masih



konvensional, umumnya guru menggunakan buku paket, dan LKS meskipun
sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah tidak memadai, sehingga
menghambat proses pembelgaran. Media berbasis online belum digunakan,
sadlah satunya adalah berbasis e-magazine. Guru cenderung sering
menggunakan metode ceramah, memadai dan menempati sasaran. Siswa
mengalami kesulitan pada materi sistem imun, sehingga masih terdapat siswa
yang memiliki nilai dibawah ratarata, serta perlunya arahan untuk
memaksimalkan belgjar. Selain itu, dalam menguji kemampuan berpikir kritis,
guru memberikan penugasan berupa PR dalam bentuk soal pilihan ganda, dan
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya atau guru memberikan pertanyaan
kepada siswa, namun belum efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Nurjanah, Rahmastuti, 2014) bahwa bahan gjar yang digunakan dalam proses
pembelgaran masih berupa buku cetak, LKS, dan modul. Dengan
keterbatasan bahan gjar tersebut, berdampak pada siswa menjadi tidak
mandiri, tidak termotivasi dan kurang aktif dalam proses pembelgaran
sehingga proses pembelgaran di kelas menjadi belum maksimal. Namun,
berdasarkan (Ngalimun, 2016) menyatakan pula bahwa media pembelgaran
yang kurang lengkap merupakan salah satu faktor yang membuat siswa
kesulitan belgjar.

Pada masa pandemik Covid 19 berdampak besar pada berbagai sektor,
salah satunya pendidikan juga ikut merasakan dampaknya. Di masa pandemik
ini, media yang berbentuk elektronik sangat dibutuhkan, karena berperan
penting dalam proses pembelgjaran, dimana siswa tidak dapat bertatap muka
langsung dengan guru sesuai anjuran pemerintah untuk menaati protokol
kesehatan dalam hal berkerumun, namun tidak berarti semua proses belgar
mengagjar dihentikan. Dengan adanya media berbentuk elektronik siswa masih
bisa mengikuti proses belgar dengan baik dari aplikasi belgar yang
dianjurkan pemerintah dengan harapan mampu memberikan motivasi belagjar
bagi siswa dan menciptakan suasana pembelgaran yang efektif. Penggunaan
media elektronik dalam pembelgaran sebaga penerapan dari penggunaan
yang diharapkan proses belgar menggar menjadi lebih aktif, efektif,



menyenangkan sebagaimana prinsip dalam pembelgaran bahwa belgar
merupakan kegiatan yang menyenangkan. Pendidik harus memastikan
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah.
Solusinya, pendidik dituntut mendesain media pembelgaran yang berbentuk
elektronik sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online) salah

satunya e-magazine.

Selain masalah tersebut kemampuan berpikir kritis siswa yang belum
maksimal. Hal ini sgaan dengan penelitian TIMSS (Trends in Mathematics
and Science Study) dalam (Subagja, 2017) bahwa siswa Indonesia hanya
menguasai pembelgjaran sampai  level pengetahuan, pemahaman dan
pengaplikasikan, sedangkan Negara lain banyak yang telah sampai pada level
menganalisis, mengasosias dan menciptakan. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari hasil menjawab kuisioner kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil
yang diperoleh data kelas XI MAN 2 Sukabumi dengan presentase rata-rata
siswa berkemampuan berpikir kritis rendah dengan skor 63,82%, sedangkan
skor kemampuan berpikir kritis tinggi sebanyak 36,18%. Berdasarkan
presentase yang diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritisnya belum

maksimal atau tergolong masih rendah.

Kemampuan berpikir kritis perlu diterapakan pada siswa dalam
pembelgjaran biologi agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang
ideal, seperti dapat membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan suatu
gagasan ide. Pemikiran yang kritis akan membuat siswa menjadi terbiasa
dalam memecahkan masalah yang terdapat pada soal, dan kegiatan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Biologi merupakan suatu pembelajaran yang
tidak cukup disampaikan dengan modifikass model pembelgarannya, akan
tetapi media pembelgaran tersebut sangat penting, agar bahan gar yang
digunakan dapat dipahami oleh siswa dengan benar dalam proses
pembelgjaran. Biologi memiliki kompetensi yang menuntut setiap siswa untuk
memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan

prosedura berdasarkan keingintahuannya. Oleh karena itu, untuk mencapai



tujuan tersebut pembelgjaran biologi yang diterapkan di sekolah harus
dilaksanakan secara maksimal. Komponen pendukung pembelgjaran seperti
strategi, metode, media dan sumber belgar yang digunakan harus
dimaksimalkan untuk mencapai tujuan pembelgaran. Pemilihan komponen
tersebut harus disesuaikan dengan karakteristik materi pembelgaran dan
karakteristik siswa sehingga pembelgaran menjadi efektif, efisien dan tepat
sasaran (Akbar & Mukminan, 2019).

Solusi untuk mengatas masal ah tersebut dengan memanfaatkan teknologi
pembelgaran digital yaitu e-magazine atau maalah elektronik yang
merupakan sumber belgjar yang berisi materi pembelgjaran yang ditampilkan
secara menarik dengan berbagal fitur pendukung seperti gambar, video, dan
audio. Electronic magazine disingkat e-magazine merupakan versi elektronik
dari majalah. Publikasi majalah elektronik atau e-magazine menjadikan media
pembelgjaran ini dapat dimanfaatkan kapan sgja dan dimana sgja. Siswa dapat
melihat langsung video sesuai dengan materi yang disgjikan dengan
menggunakan sumber belgar elektronik. Berdasarkan hasil pendlitian
(Yulianto, E., Rohaeti, 2013), pengembangan dapat meningkatkan motivasi
belajar dan kreatifitas siswa. Hal ini membuktikan adanya potensi
pengembangan majalah elektronik sebagai sumber belgjar biologi dalam

memahami materi pelgaran.

Hal ini diperkuat pakar pendidikan Mark Prensky dalam (Ulum Ma’rifah,
2017) mengemukakan ada dua generas yaitu digital natives dan digital
immigrants. Digital natives merupakan generasi yang lahir pada era digital,
sedangkan digital immigrants adalah generasi yang lahir sebelum era digital
tetapi kemudian tertarik, lalu mengadops ha baru dari teknologi tersebut.
Generas digital natives lebih banyak mengisi kehidupan dengan penggunaan
komputer, video games, digital music players, video cams, cell phone dan
berbagai macam perangkat permainan yang diproduksi di abad digital.
Generasi digital natives sudah terkondisikan dengan lingkungan seperti

mengganggap teknologi digital sebaga bagian yang tidak terpisahkan dari



kehidupannya. Rata-rata generasi digital natives ketika lahir sudah berada
dalam lingkungan teknologi digital, dengan demikian dapat diketahui bahwa
siswa kelas XI MAN saat ini rata-rata lahir pada tahun 2004 dan merupakan
generas digital natives. Oleh sebab itu, pengembangan majalah dalam bentuk
elektronik atau digital sangat diperlukan.

Hal ini juga diperkuat dalam penelitian yang dilakukan Rachmatul Akbar
dan Mukminan, Yogyakarta State University, Indonesia tentang Biology E-
magazine Development in Human Respiratory System Topic for Grade VIII of
Junior High School. Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji afa
dikategorikan sangat baik diberi skor rata-rata 3,74 oleh pakar media dan 3,53
oleh pakar materi. Hasil pengujian beta dikategorikan sangat layak dengan
skor rata-rata 3,37. Dengan demikian, uji efektifitas menghasilkan skor rata-
rata 37,07 untuk (pre-test) dan 83,65 untuk analisis akhir (post-test) sehingga
N-gain skor yang diperoleh adalah 0,740 dengan kriteria"Tinggi". Multimedia
ini juga terbukti layak dan efektif dalam proses pembelgaran siswa kelas
delapan di Sekolah Menengah Dompu 6.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelgaran
Biologi Berbasis E-Magazine pada Materi Sistem Imun untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1 7.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
mengidentifikasi permasal ahan tersebut, antara lain sebagai berikut:

1 Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa mengenai sistem

imun.

2 Media yang digunakan pada pembelgaran biologi tergolong

konvensional.

3 Proses pembelgaran biologi yang dilaksanakan belum maksimal untuk



meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

C. Pembatasan M asalah

Penelitian lebih terfokus, pembatasan penelitian ini dibatasi pada:

1

Aspek pembuatan media pembelgjaran e-magazine untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa materi sistem imun
yang kemudian dilakukan penilaian oleh ahli validitas dan diuji coba
secara terbatas.

Pengujian media pembel ajaran e-magazine pada siswa bertujuan untuk
mengetahui sgjauh mana kemampuan berpikir kritis siswa materi
sistem imun setel ah menggunakan media e-magazine.

Aspek kemampuan berpikir kritis yang diukur menggunakan indikator
menurut Ennis adalah klarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu
keputusan, menyimpulkan, membuat penjelasan Iebih lanjut
(klarifikas lebih lanjut), memikirkan dan mempertimbangkan alasan,
dengan sub indikator dimensi kognitif meliputi; faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif.

Materi sistem imun mencakup tentang pengertian, fungsi, faktor,
mekanisme pertahanan tubuh dan kelainan sistem imun.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MA program
IPA.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan identifikas masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana proses pengembangan e-magaz ne pada materi sistem imun
sebagai media pembelgjaran siswa?
Apakah media pembelgaran e-magazine pada materi sistem imun

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dari penelitian dan pengembangan ini yaitu:

1. Untuk mengembangkan e-magazine pada materi sistem imun sebagai
media pembelgjaran siswa.

2. Untuk mengetahui efektivitas media pembelgjaran e-magazine pada
materi sistem imun dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai
berikut:
1. Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan, sehingga dapat menjadi bekal peneliti
kelak sebagal seorang pengajar.
2. Bagi Siswa
a Media pembelgaran yang dikembangkan dalam pembelgaran
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis mengenai sistem imun
b. Penerapan e-magazine dapat di implementasikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mengena sistem
imun
c. Meningkatkan motivas dalam pembelgaran biologi sehingga
siswa berperan aktif dalam proses pembel gjaran secara langsung.
3. Bagi Guru
Media pembelgaran yang dikembangkan dapat diaplikasikan
daam proses belgar menggar biologi baik untuk pembelgaran
berikutnya, sehingga mempermudah guru daam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa agar pembelgjaran tidak monoton dan

membosankan.



4. Bagi Sekolah
Hasil produk pengembangan e-magazine pada penelitian ini
diharapkan dapat mememberikan referensi yang balk kepada kepala

sekolah dalam rangka perbaikan atau meningkatkan mutu pembelgjaran
biologi di sekolah.



BAB [

KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Berpikir Kritis

Menurut (A Susanto, 2014) berpikir kritis adalah suatu kegiatan
melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubung dengan
konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan. Berpikir kritis juga
dapat dipahami sebagai kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah
yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi,
mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Berpikir
kritis berkaitan dengan asumsi, bahwa berpikir merupakan potensi yang
ada pada manusia yang perlu dikembangkan untuk kemampuan yang
optimal. Hal ini sgaan dengan pendapat (Herpiana & Rosidin, 2018)
kemampuan mengarah pada perbaikan proses pembelgaran yang
dilakukan oleh guru, sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan
apa yang telah diketahuinya. Untuk melakukan itu, siswa harus bekerja
untuk memecahkan masalah, menemukan sendiri, dan mencoba
menerapkan ide-idenya Dalam hal ini, kemampuan berpikir kritis dan
kreatif memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan

dengan sukses.

Menurut (Kane et al., 2016) perangkat asesmen tidak hanya
berguna untuk menguji penguasaan siswa, tetapi juga untuk meningkatkan
kemampuan berpikirnya. Sedangkan, menurut (Hidayat & Fadillah, 2019)
keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dikuasai oleh siswa
karena dapat dijadikan tolak ukur untuk mengembangkan keterampilan
siswa dalam melaksanakan suatu kegiatan mencari konsep. Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan menggabungkan, kemampuan penaaran
matematis, kemampuan generaisasi, kemampuan pembuktian, dan
kemampuan melakukan evaluasi rasional dan sistematis (Harjo et al.,
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2019), karena keterampilan berpikir kritis, bagian dari kecakapan hidup
yang harus dimiliki siswa, terutama dalam pengembangan penalaran,
komunikasi, dan pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Menurut (Harahap et al., 2020), kemampuan berpikir
kritis siswa dapat digunakan dalam memahami, memilih dan memilah
informasi yang tersedia, orang yang berpikir kritis cenderung berpikir
sebelum bertindak dan tidak mudah percaya pada sesuatu sebelum

membuktikannya sendiri.

Peranan pendidik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dalam diri pelajar adalah sebagai pendorong, fasilitator, dan
motivator. Dalam berpikir kritis, siswa dituntut untuk menggunakan
strategi  kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan
pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan dan kekurangan. Menurut
(Krathwohl, 2002) dalam A revision of Bloom’s Taxonomy, menyatakan
bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke
dalam beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk
memperoleh pemahaman atas konsep secara utuh, mengevaluasi (C5)
yaitu kemampuan menetapkan dergjat sesuatu berdasarkan norma, kriteria
atau patokan tertentu, dan mencipta (C6) yaitu kemampuan memadukan
unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau
membuat sesuatu yang orisinil. Menurut (Kurniati, 2016) High Order
Thinking Skills akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru
dengan infromasi yang sudah tersmpan di dalam ingatannya dan
mengaitkannya dan/atau menata ulang serta mengembangkan informasi
tersebut untuk mencapal suatu tujuan atau menemukan suatu penyelesaian
dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan. Menurut (Dinni, 2018) High
Order Thinking terjadi ketika siswa terlibat dengan apa yang di ketahui
sedemikian rupa untuk mengubahnya, artinya siswa mampu mengubah
atau mengkreasi pengetahuan yang di ketahui dan menghasilkan sesuatu

yang baru. Tujuan utama dari High Order Thinking Skills adalah
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bagai mana meningkatkan kemampuan berpikir siswa pada level yang lebih
tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara
kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam
memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki
serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks (Saputra,
2016).

Berdasarkan Ennis dalam (Jdulita.,, 2014) ada enam unsur dasar
dalam berpikir kritis yang dikenal dengan singkatan FRISCO (Focus,
Reason, Inference, Stuation, Clarity, Overview). Adapun penjelasan dari
FRSICO adalah sebagai berikut:

1. Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap
pengambilan keputusan dari permasal ahan.

2. Reason (aasan), memberikan alasan rasiona terhadap keputusan
yang diambil.

3. Inference (smpulan), membuat ssmpulan yang berdasarkan bukti
yang meyakinkan dengan cara mengidentifikasi berbagai argumen
atau anggapan dan mencari aternatif pemecahan, serta tetap
mempertimbangan situasi dan bukti yang ada.

4. Stuation (Situasi), memahami kunci dari permasalahan yang
menyebabkan suatu keadaan atau situasi.

5. Clarity (kgelasan), memberikan penjelasan tentang makna dari
istilah-istilah yang digunakan.

6. Overview (memeriksa kembali), melakukan pemeriksaan ulang
secara menyeluruh untuk mengetahui ketepatan keputusan yang
sudah diambil.

Menurut Ennis dalam (Kuswana, 2012) berpikir kritis adalah
berfikir yang waar dan reflektif yang berfokus pada memutuskan apa
yang harus diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki setiap orang berbeda-beda, oleh karena itu diperlukan suatu
indikator untuk menilai tingkat berpikir kritis seseorang. Menurut Ennis
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dalam (Maftukhin, 2013), terdapat lima kelompok indikator kemampuan
berpikir kritis, yaitu sebagai berikut:

a. Klarifikasi dasar (basic clarification)

Tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) merumuskan
pertanyaan, (2) menganaisis argumen, dan (3) menanyakan dan
menjawab pertanyaan.

b. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the
decision)

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) menilai
kredibilitas sumber informasi dan (2) melakukan observas dan

menilai laporan hasil observasi.
c. Menyimpulkan (inference)

Tahapan ini terdiri atas tiga indikator (1) membuat deduksi dan
menilai deduksi, (2) membuat induksi dan menilai induksi, (3)

mengevaluasi.

d. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification)

Tahapan ini  terbagi menjadi dua indikator yaitu (1)
mendefinisikan dan menilai definisi dan (2) mengidentifikasi asumsi.

e. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator (1) menduga, dan (2)
memadukan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang melibatkan cara berpikir rasional
pada level yang lebih tinggi untuk mengembangkan keterampilan dalam
menganalisis ide/gagasan yang lebih spesifik, baik membedakan,
mengidentifikasi, mengkaji, dan mencipta untuk mencapai suatu tujuan

dalam memutuskan atau menyelesaikan masalah yang dihadapi serta hal-



13

hal yang sulit dipecahkan. Indikator berpikir kritis dalam membuat soal
penelitian pengembangan ini adalah indikator menurut Ennis yaitu
Klarifikas dasar, memberikan aasan untuk suatu keputusan,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut (klarifikasi 1ebih lanjut),

memikirkan dan mempertimbangkan alasan.

2. Media Pembelajaran Berbasis E-Magazine

a. Media Pembelajaran

Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari
bahasa |atin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara
harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan
penerima pesan (a receiver). Media pembelgjaran selalu terdiri atas dua
unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan
unsur pesan yang dibawanya message/software (Nurlinah et al., 2018).
(Arsyad, 2011) menjelaskan media adalah kata jamak dari medium yang
dalam arti umum dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi, sedangkan
menurut (Sanjaya, 2012) mengemukakan bahwa media pembelagjaran
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan,
seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. Media
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan sebagai suatu
sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam
suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan (Asyar,
2012).

Media pembel gjaran adalah media yang digunakan untuk membantu
merangsang pikiran, perasaan, kemampuan dan perhatian siswa dalam
proses belgjar menggjar di kelas. Media tersebut dapat berupa aat ataupun
bahan menggar. Media pembelgaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi penggjaran yang terdiri dari
buku, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar), foto,
gambar, grafik, televisi dan komputer. Media pembelgjaran juga harus

memiliki daya tarik tersendiri, sehingga ketika digunakan dalam proses
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belajar mengagar di kelas, siswa akan termotivas dalam proses belgjar
menggar di kelas. Oleh karena itu, media pembelgaran yang dapat
memotivasi siswa yakni media pembelgaran yang kreatif dan inovatif,
seperti media pembelgjaran berbasis flash dan media tutorial (Hijriani,
2019). Sgjaan dengan hal tersebut (Munadi, 2012) menyatakan bahwa
media merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana baik guru atau pendidik
sehingga tercipta lingkungan belgjar yang kondusif dimana siswa dapat

mel akukan proses belgjar secara efisien dan efektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa media
pembelgaran adalah seperangkat alat bantu yang dapat digunakan guru
dalam proses pembelgaran sebagai perantara untuk menyampaikan is
materi dan merangsang pikiran, perasaan, kemampuan dan perhatian siswa
dalam proses belgjar menggjar sehingga adanya interaksi antara guru dan
siswa. Penggunaan media sangat berperan penting dalam dunia
pendidikan, karena dapat meningkatkan kemampuan siswa, salah satunya
berpikir kritis, dengan berpikir kritis siswa dapat menguasai konsep dan

mampu mengintegrasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari.
b. E-Magazine

Majalah elektronik (electronic magazine), atau yang disingkat e-
magazine adalah vers elektronik dari mgaah karena berbasis listrik.
Majalah elektronik tidak lagi menggunakan bahan baku kertas untuk
menuliskan artikel-artikelnya seperti majalah pada umumnya, melainkan
dalam bentuk file digital yang dapat diakses melalui media elektronik
seperti komputer, laptop, handphone, android, iPhone, iPad dan teknologi
lainnya (Nurjanah, Rahmastuti, 2014). Mgaah merupakan media yang
dapat digunakan sebaga dat untuk memahami materi sekaligus
memberikan kesenangan dalam belgjar (Adelila Sari & Darwiyah, 2017).
Majalah elektronik dikemas dalam bahasa yang lebih sederhana dan

mempunyai informasi yang menarik tentang materi yang berkaitan dalam
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kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih tertarik membaca, lebih
mudah memahami materi dan menjadikan pembelgaran yang tidak
membosankan (Tarawi et al., 2020).

E-magazine adalah sebuah media berupa majalah digital yang
sifatnya interaktif pada media pembelgaran untuk membantu siswa dalam
belgjar. Ciri khas pada media e-magazine yaitu dengan tampilan yang
lebih menarik dilengkapi teks, gambar maupun video, dan full color. E-
magazine mengandung banyak elemen-elemen grafis seperti gambar,
tipografi, warna, ilustrasi dan elemen lainnya yang dimana hal itu untuk
memperindah isinya dan menarik pembacanya (Husnul Budiatman Dani,
Yahdi, 2017). Kelebihan e-magazine yaitu media berisi konten-konten
dengan gambar, video yang dikemas secara menarik dan ditampilkan
dengan sederhana untuk memudahkan dalam memahami konsep dengan
materi pembelgjaran yang abstrak menjadi konkrit sehingga siswa dapat
berpikir lebih nyata, efektif dan interaktif serta dapat memberikan kesan
yang mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa. Selain itu, e
magazine bersifat praktis, yang dapat mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu.

E-magazine juga merupakan inovasi dalam perkembangan media
pembelgaran yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran
sehingga membantu siswa lebih aktif dan pembelgjaran lebih
menyenangkan (P, Acero et al, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka e-magazine adalah
sebuah media pembelgaran yang dapat membantu guru meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa untuk memahami materi biologi
khususnya sistem imun, sehingga dalam proses pembelgaran siswa
termotivass membaca, aktif, dan menciptakan suasana belgar yang
menyenangkan. Selain itu, penggunaan e-magazine memudahkan
pembelgjaran yang abstrak menjadi konkrit (berpikir lebih nyata), efektif
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dan interaktif, karena mudah diakses melalui media elektronik dimana dan

kapan pun.

3. Materi Sistem Imun

Sistem imun pada manusia berperan penting untuk
mempertahankan kondisi tubuh karena tubuh manusia secara terus —
menerus terpapar oleh agen penginfeksi yang dapat menyebabkan
penyakit. Kebanyakan penyakit ataupun ancaman dari luar lainnya dicegah
masuk ke dalam tubuh oleh sistem pertahanan tubuh manusia yang dikenal
dengan sistem imun (Baratawidjga K, 2009). Sistem imun adalah semua
mekanisme yang digunakan tubuh untuk mempertahankan keutuhan tubuh
sebagai perlindungan terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan berbagai
bahan dalam lingkungan hidup. Pada individu normal sebagian besar
infeksi berlangsung dalam jangka waktu terbatas dan menyebabkan sedikit
kerusakan permanen karena sistem imun melawan agen infeksi dengan
mengendalikan atau menghancurkannya. Kondisi lingkungan dan gaya
hidup saat ini dipenuhi oleh stres, cuaca yang tidak menentu, pola makan
yang tidak sehat, kurang berolahraga dan polusi menyebabkan penurunan
imunitas tubuh atau gagalnya respon immun bereaksi dalam (Hendrasula,,
2011). Faktor tersebut menyebabkan mudahnya agen infeksi masuk ke
tubuh setiap saat menimbulkan kerusakan jaringan atau penyakit mulai
dari flu, diare, batuk, dan demam hingga penyakit yang lebih serius yaitu
pneumonia, tumor, dan kanker (Hall, 2007), sehingga diperlukan
peningkatan imunitas. Jika sistem kekebalan bekerja dengan benar, sistem
ini akan melindungi tubuh terhadap infeks bakteri dan virus, serta
mengahancurkan sel kanker dan zat asing dalam tubuh. Jka sistem
kekebalan melemah, kemampuannya melindungi tubuh juga berkurang,
sehingga menyebabkan patogen dapat berkembang dalam tubuh (Y anti,
2010). Patogen juga dapat mengganggu kerja sistem imun tubuh. Sistem
imun tubuh yang terganggu dapat menyebabkan terganggunya mekanisme

respon imun baik selular maupun humoral. Sistem imun tubuh manusia
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terdiri dari imunitas alami atau sistem imun non spesifik dan sistem imun
spesifik (Baratawidjaja K, 2009).

Sistem ini membentuk antibodi yang bersirkulasi yaitu molekul
globulin yang mampu menyerang agen penginfeksi dalam darah. Antibodi
adalah molekul protein yang dibentuk oleh sel plasma yang berasal dari
proliferas sel B sebaga respon terhadap stimulasi antigen yang bersifat
antigenik. Antibodi bersifat sangat spesifik dalam mengenali determinan
antigenik dari suatu antigen sehingga apabila suatu organisme mempunyai
beberapa determinan antigenik, maka tubuh akan memproduksi beberapa
antibodi sesuai dengan jenis epitop yang dimiliki oleh setiap
mikroorganisme (Elfidasari et al., 2015). Antigen yang telah diinduksikan
ke dalam tubuh hewan akan dikenal oleh sistem imun spesifik dengan
membentuk sel B memori. Antibodi pertama yang terbentuk adalah
Imunoglubulin M (IgM). Pada hari keenam dan hari ketujuh dalam serum
mulai dapat dideteks antibodi 1gG (Emelda, A., Rahman & Hardianti.,
2015).

Berdasarkan uraian teori di atas maka yang dimaksud sistem imun
adalah sistem pertahanan atau kekebalan tubuh. Sitem imun berperan
daam mengena, menghancurkan benda-benda asing seperti infeks
bakteri dan virus atau sel abnormal yang merugikan tubuh dengan
berbagai faktor, baik kondisi lingkungan, gaya hidup yang dapat
mempengaruhi tingkat kekebalan tubuh sistem imun non spesifik serta
sistem imun spesifik.

Materi yang digunakan dalam pengembangan media ini adalah KD
3.14 materi sistem imun pada manusia. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan mata pelgjaran biologi, materi sistem imun merupakan materi
pelgaran biologi yang dipelgari di kelas XI MA/SMA pada semester
genap. Dalam pendlitian ini, batasan materi sistem imun mencakup tentang
mekanisme pertahanan tubuh dan kelainan sistem imun. Hasil analisis KD
di dapat beberapa indikator pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
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KD dan indikator ini selanjutnya akan dijadikan acuan dalam

pengembangan media berbasis e-magazine.

Tabel 1. Kompetens dasar dan IPK

Kompetensi Dasar Indikator Tujuan Pembelgjaran
3.14 Menganadlisis peran sistem | 1. Menjelaskan  pengertian  sistem
imun dan imunisasi imun.

terhadap proses fisiologi di | 2. Menjelaskan fungsi sistem imun.

dalam tubuh. 3. Mengandisis faktor yang
mempengaruhi sistem imun.

4. Membuat tabel perbedaan
mekanisme pertahanan nonspesifik
dan spesifik.

5. Memerinci  komponen  dalam
respons imunitas.

6. Menganalisis proses terbentuknya
kekebalan tubuh yang terjadi
secara pasif-aktif.

7. Menganalisis gangguan  sistem
imun.

B. Teori-teori Tentang Pengembangan M odel

a. Pengertian Reasearch and Development
Istilah perkembangan (development) hampir dapat diartikan secara
dekat dengan pertumbuhan (growth). Keduanya dapat diartikan adanya
perubahan dari suatu keadaan menjadi keadaan yang lain. Penelitian
pengembangan terdiri dari dua kata yaitu research (penelitian) dan
development (pengembangan). Kegiatan pertama adalah melakukan
penelitian dan studi literatur untuk menghasilkan rancangan produk
tertentu, dan kegiatan kedua adalah pengembangan yaitu menguji
efektifitas, validas rancangan yang telah dibuat, sehingga menjadi produk
yang teruji dan dapat dimanfaatkan masyarakat luas. Menurut
(Mulyatiningsih, 2012), penelitian dan pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Hal ini

sependapat dengan (Putra, 2011), penelitian dan pengembangan adalah
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suatu proses yang dipaka untuk mengembangkan suatu produk baru
berupa bahan gjar dan dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Borg and Gall dalam (Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa
penelitian dan pengembangan (research and development), merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan
pembelgaran. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2011) mengatakan bahwa
metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.

Menurut beberapa pernyataan pendapat para ahli diatas, maka
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, diuji
keefektifan, kelayakannya sehingga menjadi produk yang teruji dan
dipertanggungjawabkan serta dimanfaatkan masyarakat luas.

b. Model ADDIE

Menurut (Sugiyono, 2011) model ADDIE adaah proses
pembelgjaran yang bersifat interaktif dengan tahapan dasar pembelajaran
yang efektif, dinamis, dan efesien. Model ini dilaksanakan melalui lima
tahapan, yaitu:

1. Analysis(Anadisis)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang
akan dipelgari oleh peserta belgar, yaitu melakukan needs assessment
(andlisis  kebutuhan), mengidentifikass masalah (kebutuhan), dan
melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu, output yang
akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profil calon peserta
belgjar, identifikas kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas

yang rinci didasarkan atas kebutuhan.
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2. Design (Desain)

Pendesainan dilakukan berdasarkan apa yang telah dirumuskan
dalam tahapan analisis. Tahapan desain adalah analog dengan pembuatan
silabus. Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah menentukan
kompetensi dasar; menentukan indikator keberhasilan; memilih bentuk
penilaian; menentukan sumber atau bahan-bahan belgar; menerapkan
strategi pembelajaran; membuat storyboard; mendesain antar muka.

3. Development (Pengembangan)

Tahapan ini merupakan tahapan produksi di mana segala sesuatu
yang telah dibuat dalam tahapan desain menjadi nyata. Pada tahapan
ketiga juga difokuskan untuk merealisasi produk yang akan dibuat setelah
dikonsepkan dalam tahapan desain. Setelah diproduksi tahap selanjutnya
ialah memvalidasi produk dengan tim ahli.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahapan ini sistem pembelgjaran sudah siap untuk digunakan
oleh siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah
mempersiapkan dan memasarkannya ke target siswa.

5. Evaluation (Evaluasi/umpan balik)

Evaluas dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem pembelgaran
yang dibuat sebelum versi terakhir diterapkan, serta untuk menilai
keefektifan pembelgjaran secara keseluruhan. Pada tahapan ini siswa
diberikan angket untuk mengetahui tanggapan siswa pada media
pembelgaran e-magazine yang telah digunakan. Hasil dari angket
berfungss sebagai masukan untuk perbalkan media pembelgaran

kedepannya dan sebagal data pelengkap pada produk yang dikembangkan.

Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE, karena model ini
sederhana dan sistematik. Selain itu, model ADDIE merupakan model
pembelgaran yang bersifat umum pada penelitian pengembangan. Ketika

digunakan dalam pengembangan, proses ini dianggap berurutan tetapi juga
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interaktif, di mana hasil evaluasi setigp tahap dapat membawa
pengembangan pembelgjaran ke tahap sebelumnya. Hasil akhir dari suatu
tahap merupakan produk awal bagi tahap selanjutnya. Kerangka ADDIE
adalah proses siklus yang berkembang dari waktu ke waktu dan kontinu
dari seluruh perencanaan instruksional dan proses implementasi. Lima
tahapan terdiri kerangka kerja, masing-masing dengan tujuan sendiri yang
berbeda dan fungsi dalam perkembangan desain instruksional. Sehingga,
sangat sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran biologi khususnya
mengenai sistem imun yang dikembangkan pada produk e-magazine.
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C. Kerangka Berpikir

Di erarevolusi 4.0, peran manusia harus berkualitas, untuk itu dengan berpikir kritis

Pada masa pandemik Covid 19 media
berbentuk elektronik sangat dibutuhkan

— Permasalahan Mengapa materi sistem imun
e Media pembelgaran yang digunakan masih Siswa mengalami kesulitan pada
konvensional materi sistem imun, sehingga masih
e Tingkat kemampuan berpikir kritis rendah terdapat siswayang memiliki nilai di
e Guru masih menggunakan metode ceramah bawah rata-rata.

4

Perlunya pengembangan media pembel gjaran
biologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis

\ 4

\ Majalah Elektronik atau Electronic-Magazine \

\ 4

[Dilakukan penelitian dan pengembangan}

media pembel g aran e-magazine

\ 4

E-magazine dinyatakan valid digunakan sebagai media
pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mengenai materi sistem imun

Gambar 1. Alur kerangka berpikir
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Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di atas, maka dapat
diambil alur kerangka berpikir. Akses-akses tersebut dapat dimanfaatkan
untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan. Meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, maka akan meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) di Indonesia. Keberhasilan pembangunan negara
salah satu tolak ukurnya adalah keberhasilan pendidikan yaitu pada
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan
berfungs efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan evaluasi bagi pendidikan terutama tingkat
MA/SMA, perolehan bepikir kritis yang baik dapat menjadi salah satu
indikator keberhasilan program pendidikan. Banyak faktor yang dapat
memengaruhi berpikir kritis tersebut, salah satu pada proses pembelgjaran
yakni penggunaan media pembelgaran di sekolah masih konvensional,
umumnya guru masih menggunakan buku paket, dan sekolah tidak
memadai sehingga menghambat proses pembelgjaran. Media digital belum
digunakan salah satunya e-magazine. Begitupun dengan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa yang masih tergolong rendah, khususnya

mengenai sistem imun, yang dimana hal tersebut perlu ditingkatkan.

Solusi untuk mengatass masalah tersebut adalah memanfaatan
teknologi dalam proses pembelgaran, yaitu dengan media pembelgaran
berbasis e-magazine diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa mengena sistem imun yang dapat diaplikasikan dalam proses
pembelgaran biologi. Penggunaan media perlu dikembangkan, maka
dilakukan penelitian dan pengembangan media pembelgjaran berbasis e-
magazine dengan dinyatakan valid dan berguna untuk digunakan sebagal
media pembelgjaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa
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D. Hasll Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang

berkaitan dengan pengembangan media pembelgaran e-magazine pada

materi sistem imun untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Salah satu di antaranya hasil penelitian yang telah dilakukan oleh :

1

2.

Rachmatul Akbar dan Mukminan, Yogyakarta State University,
Indonesia tentang Biology E-magazine Development in Human
Respiratory System Topic for Grade VIII of Junior High School. Hasil
penelitian diperoleh bahwa hasil uji afa dikategorikan sangat baik
diberi skor rata-rata 3,74 oleh pakar media dan 3,53 oleh pakar materi.
Hasil pengujian beta dikategorikan sangat layak dengan skor rata-rata
3,37. Dengan demikian, uji efektifitas menghasilkan skor rata-rata
37,07 untuk (pre-test) dan 83,65 untuk analisis akhir (post-test)
sehingga N-gain skor yang diperoleh adalah 0,740 dengan kriteria
"Tinggi". Multimedia ini juga terbukti layak dan efektif dalam proses
pembelgjaran siswa kelas delapan di Sekolah Menengah Dompu 6.
Ainul Fuad, Hilda Karim, dan Muhiddin Palennari, Universitas
Negeri Makassar Indonesia tentang Pengembangan Media
Pembelgjaran E-Magazine sebagai Sumber Belgjar Biologi Siswa
Kelas XIl. Hasil penditian menunjukkan hasil uji validitas dengan
ratarrata persentase kelayakan media sebesar 82%. Sedangkan
kelayakan materi dengan persentase keseluruhan yaitu 81%, keduanya
berada pada kategori sangat layak. Adapun hasil uji coba lapangan
pada respon guru dan siswa diperoleh nilai kesdluruhan 83% dari
respon guru dan uji coba siswa diperoleh nilai 81%, keduanya berada
pada kategori respon positif. Dari penilaian kelayakan yang ditinjau
berdasarkan validitas dan kepraktisan dapat disimpulkan bahwa e-
magazine sebagai sumber belgjar bersifat valid dan praktis.

Ulum Ma’rifah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Pengembangan E-Magazine Sebagai Media Pembelgjaran IPA Biologi

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. Hasil pendlitian
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yang telah dikembangkan e-magazine berbasis website adalah sangat
layak dengan persentase 90% oleh ahli media, 80% oleh ahli materi,
91% oleh ahli bahasa, kemudian kelayakan yang diperoleh 96% oleh
guru dan 89% oleh peserta didik.
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METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Sukabumi. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2020 - Agustus 2021. Jadwal penelitian disgjikan padatabel 2.

Tabel 2. Jadwal kegiatan penelitian

Tahun 2020-2021
No Kegiatan Bulan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agus

Observasi
Pendahuluan
Penyusunan
Proposal
Seminar
Proposal
Pengembangan
E-Magazine
Validasi Ahli
Revis dan

6 | Pengembangan
E-Magazine
Uji Coba
Terbatas

8 | Pengolahan Data
Penyusunan
Artikel
Penyusunan
Skripsi

10

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian bidang pendidikan menggunakan
metode penelitian Reasearch and Development (R& D) dengan model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation). Produk
yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media pembelgjaran berbasis e-
magazine yang diterapkan pada materi sistem imun. Penelitian pengembangan

26



media pembelgaran e-magazine diawali dengan kegiatan studi pendahuluan
(analisis) untuk mengetahui kondisi awal yang terjadi di sekolah, yaitu proses
pembelgjaran, model pembelajaran, dan media pembelgjaran yang digunakan

guru dalam pembel gjaran.

Hasil studi pendahuluan ditindak lanjuti dengan pembuatan desain dan
pengembangan media pembelgaran berbasis e-magazine serta validasi ahli
secara terbatas. Tahap pengembangan meliputi kegiatan implementasi media
pembelgaran berbasis e-magazine dalam pembelgjaran biologi di sekolah.
Pada tahap pengembangan ini diperoleh informasi mengenai kemampuan
berpikir kritis pada siswa setelah diimplementasikannya media pembel gjaran
berbasis e-magazine, kemudian tahap selanjutnya melakukan evaluasi
terhadap media pembelgjaran yang dikembangkan berdasarkan angket, untuk
mengetahui respon siswa dan guru sebagai pengguna terhadap media

pembelgjaran berbasis e-magazine tersebut.

C. Sasaran Klien

Sasaran klien dari produk hasil penelitian ini adalah siswa kelas XI
program IPA di MA Negeri 2 Sukabumi dengan materi sistem imun.

Populass dan sampel penelitian ini adalah siswa MA Negeri 2
Sukabumi kelas XI IPA 2 sebanyak 30 orang.

D. Langkah-langkah Riset Pengembangan

Model pengembangan e-magazine yang dipakai adalah model ADDIE

4 "

= - @Tn

Gambar 2. Tahapan Model ADDIE

menurut (Sugiyono, 2011)
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1 Andisis (Analyze)

Pada tahap ini dilakukan observas atau studi pendahuluan di
lapangan dengan analisis media pembelgaran yang digunakan di sekolah
yang bertujuan untuk mengetahui media pembelgjaran yang sudah ada dan
digunakan dalam proses pembelgjaran. Selanjutnya, analisis karakteristik
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, dan fasilitas di sekolah
tidak memadai terkait media pembelgjaran serta untuk mengetahui secara
pasti kondisi siswa yang akan menggunakan e-magazine untuk di uji
cobakan secara terbatas. Analisis ini dilakukan dengan menelaah
kemampuan berpikir kritis siswa yang akan menjadi subjek dalam
menggunakan e-magazine. Hal ini sangat penting dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, kesanggupan belgjar
dan aspek lainnya. Kemudian analisis kurikulum dilakukan dengan
mengidentifikas standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berkaitan
dengan materi sistem imun untuk menentukan indikator pencapaian tujuan
pembelgaran yang digunakan sebagai dasar dalam pengembangan
perangkat pembelgjaran yang akan disusun. Analisis ini dilakukan dengan
cara wawancara secara terbuka dengan guru dan siswa tentang
pelaksanaan pembelgaran di kelas dan membaca referensi tentang
kebutuhan siswa dalam pembelgjaran sistem imun. Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil anaisis tersebut, maka dapat merancang dan
mengembangkan media e-magazne pada meteri sistem imun.

2. Desain (Design)

Pada tahap desain media dirumuskan berdasarkan data yang
didapatkan dari tahap andlisis, yakni dalam menentukan standar
kompetenss dan kompetensi dasar pada materi sistem imun serta
menentukan indikator pembelgaran agar sesua dengan kurikulum dan
silabus pengantar. Kemudian merancang kegiatan pembelgjaran, perangkat
pembelgaran, materi pembelgaran mengena sistem imun terkait
mekanisme pertahanan tubuh dan kelainan sistem imun, serta aat evaluas
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berpikir kritis. Salah satu media yang dikembangkan yaitu e-magazine
atau elektronik mgalah yang beris materi pembelgaran yang jelas,
sehingga mudah dipahami, dan menambahkan fakta-fakta menarik terkait
kelainan sistem imun dalam kehidupan sehari-hari untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa serta tercapainya tujuan pembelgjaran. E-
magazine memuat gambar, video maupun animasi yang bertujuan untuk
membuat pembaca lebih tertarik terhadap e-magazine. Penggunaan
gambar, video maupun animasi disesuaikan dengan kebutuhan untuk
memperjelas materi yang digunakan dengan memperkaya materi sistem
imun. Pada tahap ini, kemudian mengumpulkan materi dari berbagai
sumber baik berupa buku, jurna, internet dan lain sebagainya, serta
didukung dengan aplikasi Canva, Filmora X, Mc. Word, Flip PDF
Professional . Berikut rancangan media pembelgjaran e-magazine:

Tabd 3. Rancangan Media Pembelgjaran E-Magazine

No Bentuk Desain Keterangan

1| & O
'SISTEM IMUN
' P

Bentuk desain cover e-magazine

Desain is materi sistem imun
mengenai pengertian sistem imun
dan pertahanan tubuh nonspesifik
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Lanjutan Tabel 3

Desain tampilan video mengenal
sistem imun yang  meliputi
mekanisme pertahanan tubuh dan
kelainan sistem imun.

Desain pembukaan pada tampilam
quiz

3. Pengembangan (Devel opment)

Pada tahap pengembangan diproduksi kemudian memvalidas produk
tersebut dengan tim ahli.

a. Vaidas Media Pembelgaran

Vaidasi untuk rancangan media pembelgaran berbasis e
magazine dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian oleh
ahli media yang meliputi aspek kelayakan kegrafikan dan bahasa, dan
ahli materi yang meliputi lembar validasi aspek kelayakan isi, dan
aspek kelayakan penyajian menurut BSNP (Purwono, 2008).

b. Revis MediaPembelgjaran

Revis media pembelgaran berbasis e-magazine dilakukan

berdasarkan masukan dan saran dari para ahli dengan bertujuan untuk
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membuat produk yang lebih efektif, efesien, berkualitas dan mudah
digunakan.

4. Implementasi (Implementation)

Produk yang sudah melewati validasi ahli akan diaplikasikan pada
proses pembelgjaran. Pada tahap ini, e-magazine akan diuji coba secara
terbatas dengan instrumen pre-test dan post-test sehingga menghasilkan
nila n-gainnya untuk mengetahui tingkat efektifitas produk dalam

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Rancangan uji coba dilakukan sebagai berikut :

O1 > X > 0,
Gambar 7. Desain one group pretest-postest
Keterangan :
O1 :nilai pre-test (sebelum diberi treatment)

O. : nilai post-test (setelah diberi treatment)
X treatment (konseling kel ompok)

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
media pembelgjaran berbasis e-magazine terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Tes dilakukan pada sekelompok siswa yang belgjar dengan
media pembelgjaran berbasis e-magazine, tes yang digunakan berupa
essay, kemudian hasil tes essay dianalisis dengan merekap data skor yang
diperoleh dari hasil tes essay tersebut.

5. Evauas (Evaluation)

Pada tahap ini guru dan siswa diberikan angket untuk mengetahui
tanggapan pada media pembelgaran berbasis e-magazine yang telah
digunakan. Hasil dari angket tersebut merupakan perbaikan pada media

pembelgjaran.
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E. Perencanaan dan Penyusunan Model

Tahap perencanaan dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada
tahap ini yang dilakukan antara lain menentukan lokasi atau tempat penelitian
dengan permasalahan yang ada di sekolah pada media pembelgjaran yang
digunakan. Sehingga dilakukan observass dan wawancara, sebelum
melakukan observass dan wawancara terlebih dahulu membuat surat
penelitian. Selanjutnya menyusun seluruh rancangan kegiatan pembelgjaran
yang akan digunakan dalam penelitian. Perencanaan yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu e-magazine atau maalah elektronik yang merupakan
media pembelgjaran berisi penjelasan mengena sistem imun yang ditampilkan
secara menarik dengan berbagai fitur pendukung seperti gambar, video, dan
audio serta dilengkapi juga berbagai informasi yang menarik mengenal
kelainan sistem imun. Materi pembelgaran dalam e-magazine ini yaitu
mekanisme dan kelainan sistem imun sebagai media pembelgaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem imun. Adapun
penyusunan model pengembangan penelitian ini menggunakan model ADDIE
dapat dilihat padatabel 4.

Tabd 4. Penyusunan model ADDIE

Pada tahap ini melakukan observas dengan
wawancara guru dan siswa terkait permasalahan
yang terjadi di sekolah baik media pembelgaran,
karakteristik siswa, dan kurikulum.

Analyze

Pada tahap ini desain media berbasis e-magazine
dengan aplikas pendukung yaitu Canva, Filmora X,
Mr. Word, Flip PDF Professional dengan warna
yang menarik.

Design

Pada tahap ini melakukan validas dengan
menggunakan instrument penilaian oleh vlidasi ahli
dan revis media pembelgaran berdasarkan
masukan dari validasi ahli.

Devel opment

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas dengan

| mplementation instrument pretest dan postest

Evaluation Guru dan siswa diberikan angket
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F. Instrumen Penditian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara,
validas e-magazne, tes tulis, dan penyebaran angket yang digunakan untuk

pengumpulan data

Tabel 5. Teknik pengumpulan data berdasarkan instrument penelitian

No Jenis Data Teknik Instrumen
1 Instrumen validas | Validasi Lembar validas
ahli ahli media dan
ahli materi
Tes tertulis yang dilakukan
2 Ibr(]a?riLI](riT:eQritis soal berupa soa pretest dan Tes essy
P post-test  sebelum  dan
sesudah diberi perlakuan
yang tetap mengacu pada
Kompetens Dasar 3.14
Menganalisis peran sistem
imun dan imunisas
terhadap proses fisiologi di
dalam tubuh.
3 Instrumen respon | Pengisian angket respon | Angket respon
guru dan siswa setelah penggunaan produk

1. Lembar Penilaian Tim Ahli, Guru, dan Siswa

Lembar penilaian berisi beberapa kriteria aspek kelayakan yang akan
diberikan kepada tim ahli media, ahli materi, instrumen soa berpikir kritis,
angket respon guru dan siswa. Adapun beberapa kriteria tersebut sebagai
berikut:

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media

Kriteria Indikator Nomor Soal
Ukuran komponen 1
Kelayakan Desain sampul e-magazine 2,3,456,7
Kegrafikan . .
Desainisi eemagazine 9s.d. 22
Kelayakan
Bahasa Aspek bahasa 23s.d 30
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Tabel 7. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi

Kriteria Indikator Nomor soal
Kesesuaian materi dengan SK
dan KD 123
Kelayakan1s "k egkcuratan materi 4,5,6,7,8,9, 10
Kemutakhiran materi 11, 12
Kelayakan Teknik penyajian 13
Penygjian
Pendukung penyajian 14, 15, 16, 17, 18

Tabd 8. Kisi-kisi instrumen soal berpikir kritis

Variabel

Indikator

Item Soal

Dimensi Kognitif (Nomor Soal)

Fak-
tual

Konsep-
tual

Prose-
dural

Metakog
nitif

Berpikir
Kritis

Klarifikas dasar

Membuat
pernyataan
mengenai  kasus
permasalahan
yang
berhubungan
dengan kelainan
sistem imun

13

Memberikan
alasan untuk
suatu keputusan

Memberikan
dasan mengenai
kgadian  yang
berhubungan
dengan  sistem
imun

41 51

Klarifikasi lebih
lanjut

Mengetahui
informasi
mengenai
pernyataan yang
berhubungan
dengan antibodi

8,9,10

11

Memikirkan dan
mempertimbang
kan alasan

Memberikan
dasan  dengan
bersikap terbuka
dan mengetahui
informasi dari
sistem imun

12,
13

14

Menyimpulkan

Menarik
simpulan
hubungan
perbedaan
mekanisme
mengenai  sistem
imun

dan

15
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G. Teknik Analisis Data

1. Definisi Konseptual

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang melibatkan cara berpikir
pada level yang lebih tinggi untuk mengembangkan keterampilan dalam
menganalisis ide/gagasan yang lebih spesifik, bailk membedakan,
mengidentifikasi, mengkaji, dan mencipta untuk mencapai suatu tujuan
dalam memutuskan atau menyelesaikan masalah yang dihadapi serta hal-
hal yang sulit dipecahkan.

Uji vaiditas isi merupakan validitas yang diperoleh dari pengujian
terhadap kelayakan atau kesesuaian isi tes melalui analisis oleh penilaian
ahli. Pada instrumen evaluasi berbentuk tes, pembuktian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi
pelgjaran yang telah digjarkan, di mana ahli diberikan kesempatan untuk
memvalidasi dengan memberikan skor, kemudian skor yang terdapat pada
lembar validasi tersebut menggunakan skala 1 sampa 5, dengan
keterangan sebagai berikut: 1 = sangat tidak sesuai; 2 = kurang sesuai; 3 =

cukup sesuai; 4 = sesuai; dan 5 = sangat sesuai.

Tabel 9. Kriteria skor validasi soal essay

Pernyataan Skor

a. Kaimat yang digunakan tidak sesuai dengan EYD dan
menimbulkan makna bias

b. Soal tidak merangsang berpikir kritis siswa

c. Jkamenggunakan gambar, keterangan tidak jelas 1

d. Bukan merupakan masalah yang membutuhkan uraian
pemecahan masalah

e. Masalah yang disgjikan tidak menarik bagi siswa

a Kaimat yang digunakan tidak sesua dengan EYD
tetapi masih ada sedikit kesalahan tata tulis dan tidak
menimbulkan maknabias

b. Soa kurang merangsang kemampuan berpikir kritis
siswa 2

c. Jkamenggunakan gambar, keterangan tidak jelas

d. Bukan merupakan masalah yang membutuhkan uraian
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Lanjutan Tabel 9

pemecahan masalah
e. Masalah yang disgjikan kurang menarik bagi siswa

a. Kaimat yang digunakan tidak sesuai dengan EYD
namun sudah baik, tidak menimbulkan makna bias

b. Soa cukup merangsang kemampuan berpikir kritis
siswa 3

c. Jika menggunakan gambar, keterangan sudah cukup
jelas

d. Merupakan masalah yang membutuhkan uraian
pemecahan masalah tetapi masih sederhana

e. Masalah yang disgjikan cukup menarik bagi siswa

a. Kaimat yang digunakan tidak sesuai dengan EYD dan
tidak menimbulkan makna bias
b. Soa merangsang kemampuan berpikir kritis siswa

c. Jka menggunakan gambar, keterangan sudah cukup 4
jelas

d. Merupakan masalah yang membutuhkan uraian
pemecahan masalah

e. Masalah yang disgjikan menarik bagi siswa

a Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD dan tidak
menimbulkan makna bias

b. Soa merangsang kemampuan berpikir kritis siswa

c. Jikamenggunakan gambar, keterangan sudah jelas

d. Merupakan masalah yang membutuhkan uraian 5
pemecahan masalah

e. Masaah yang disgjikan sangat menarik bagi siswa

Berdasarkan skor tersebut kemudian dapat dihitung indeks Aiken-
nya untuk menentukan validitas is instrumen, dalam membuktikan
validitas isi butir instrumen, menggunakan rumus indeks Aiken sebagai
berikut:

S

ve—25
N(C-1)

Keterangan :

V = indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir
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Lo = angka penilaian validitas terendah

C = angka penilaian validitas tertinggi

N = banyaknya ahli/validator

R = angkayang diberikan oleh ahli

Berdasarkan hasil perhitungan di atas kemudian diinterprestasikan pada
tabel 10. sebagai berikut :
Tabel 10. Kriteria uji validas soal

Nilai r Interpretas
0<VvV=<04 Kurang Valid (Rendah)
04<V<028 Cukup Valid (Sedang)
08<V<I,0 Sangat Valid (Tinggi)

Data yang diperoleh pada pendlitian ini akan diolah dan dianalisis

berdasarkan sebagai berikut:

a. Soa tes kemampuan berpikir kritis berbentuk essay akan diolah

dengan cara pemberian skor jawaban pada siswa yaitu soa tes

kemampuan berpikir kritis adalah 0-5 untuk setiap soalnya, dengan

pedoman penskoran menurut (Wiliyati, 2012) sebagai berikut:

Tabd 11. Rubrik penilaian

Nilai

Deskripsi

o o

Semua konsep benar, jelas, dan spesifik

Semua uraian jawaban benar, jelas, dan
spesifik serta di dukung oleh aasan yang
kuat dan argumen yang jelas

Semua konsep saling berkaitan

Tata bahasa baik

Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

|0 oo

Sebagian besar konsep benar, jelas, namun kurang
spesifik
Sebagian besar uraian jawaban benar,
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Lanjutan Tabel 11

jelas, namun kurang spesifik

Sebagian konsep saling berkaitan

Tata Bahasa Baik, namun terdapat kesalahan kecil
Semua aspek nampak, namun belum seimbang

Sebagian kecil konsep benar dan jelas
Sebagian kecil uraian jawaban benar,
jelas, namun aasan dan argumen tidak
3 jelas

Sebagian kecil konsep saling berkaitan

Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan gjaan
Sebagian kecil aspek nampak benar

oo |®oo

Konsep kurang fokus

Uraian jawaban tidak mendukung

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling
berkaitan

Tata bahasa baik, kalimat tidak |engkap

Sebagian kecil aspek yang nampak benar

coo®mao

Semua konsep tidak benar

Alasan tidak benar
Alur berpikir tidak baik
Tata bahasatidak baik

Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

® o0 T |0

0 Jawaban salah (tidak ada jawaban benar)

b. Perhitungan tes essay pada penilaian kemampuan berpikir kritis siswa

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor jawaban yang diperoleh
Presentase = x 100
Skor maksimum
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c. Menafsirkan hasil persentase nilai berpikir kritis siswa dengan kriteria
menurut (Arikunto, 2003)

Tabel 12. Kriteria penentuan tingkat kemampuan berpikir kritis

Persentase Kategori Kemampuan
81%-100% Sangat Tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah
0%-20% Sangat Rendah

d. Keefektifan media berbasis e-magazine  untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dihitung menggunakan rumus
efektivitas berdasarkan hasil rata-rata (mean) pre-test dan post test
siswa.  Untuk mengetahui efektivitas e-magazine meningkatkan
kemampuan berpikir, maka dilakukan anaisis nila N-Gain
ternormalisasi. Perhitungan ini bertujuan untuk menentukan media
berbasis e-magazine meningkatkan kemampuan berpikir berdasarkan
hasil pre-test dan post test pada uji kelompok kecil maupun kelompok
besar. Rumus N-Gain yang digunakan sebagai berikut:

Nilai post test — Nilai pretest
Nilai N-Gain =

Nilai maksimum ideal - Nilai pretest

Tabd 13. Kriterian-Gain ternormalisasi menurut (Sukmadinata, 2007)

Rata-rata N-Gain Kriteria Tingkat Efektivitas
(9)> 0,70 Tinggi Efektif
0,30<(g)> 0,70 Sedang Cukup Efektif
0,30>(q) Rendah Kurang Efektif

Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba
dianalisis dengan menggunakan statistik. Hasil analisis data digunakan
sebagal dasar untuk merevisi produk yang dikembangkan. Angket
tanggapan diisi oleh guru dan siswa. Angket tanggapan beris pertanyaan
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dengan jawaban semi terbuka. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data
dapat diolah secara penygjian persentase dengan menggunakan skala Likert
sebagai skala pengukuran. Skala ini disusun dalam bentuk suatu
pernyataan dan diikuti dengan empat respon. Skala pengukuran penelitian
pengembangan yang telah dimodifikasi untuk keperluan analisis
kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti tabel 14 menurut
(Sukmadinata, 2007), berikut:

Tabel 14. Skor penilaian terhadap pilihan jawaban

No Analisis Kuantitatif Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

Nilali yang diberikan adalah 1- 4 untuk respon sangat setuju, Setuju,
tidak setuju, sangat tidak setuju, yang menggambarkan posisi yang sangat
negatif ke posis yang sangat positif. Tingkat pengukuran skala dalam
penelitian ini menggunakan interval. Respon netral sengagja dihilangkan,
sehingga responden dapat menunjukkan pendapatnya terhadap pernyataan
yang digjukan oleh kuesioner. Ha ini dilakukan untuk menghindari
kesadlahan dalam metode skala likert yaitu kesalahan kecenderungan
menengah. Data interval dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata
jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari responden.

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase jawaban responden = yang -p _ x 100%
Jumlah skor tertinggi

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari
sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan kepernyataan penilaian
untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang
dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian skor menjadi

persyaratan penilaian ini dapat dilihat dalam tabel 15.
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Tabel 15. Kriteria kelayakan menurut (Sukmadinata, 2007)

Skor Persentase (%) Interpretas
P> 80% Sangat Layak
61% <P <80% Layak
41% <P < 60% Cukup Layak
21% <P <40% Kurang Layak
P<21% Sangat Kurang Layak

Berdasarkan data tabel 15. diatas, maka produk pengembangan
akan berakhir saat skor penilaian terhadap media pembelgaran ini telah
memenuhi syarat kelayakan dengan tingkat kesesuaian materi, kelayakan
media, dan kualitas teknis pada bahan pembelgjaran, media berbasis e-
magazine untuk kelas X| pada materi sistem imun dikategori sangat layak
secara teoritis apabila persentase kelayakannya adalah > 61 %
(Sukmadinata, 2007).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pengembangan Media Pembelajaran E-Magazine

Media pembelgjaran e-magazine yang dikembangkan pada penelitian

ini merupakan adaptasi dari langkah-langkah penelitian dan pengembangan

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation).

Tahap pertama dilakukan analisis dengan observasi atau studi pendahuluan di

lapangan berupa wawancara guru dan penyebaran angket kepada siswa kelas
X1 MAN 2 Sukabumi yang bertujuan untuk mengetahui metode dan media

pembelgaran yang digunakan dalam proses pembelgaran, serta mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun. Hasil observasi

atau studi pendahuluan akan digunakan sebagai acuan pengembangan produk

e-magazine sebagai media pembelgaran, maka di peroleh data sebagai
berikut:

a

Penggunaan media pembelgjaran di sekolah masih konvensional, guru
masih menggunakan buku paket, dan LKS sehingga menghambat
dalam proses pembelgjaran di eradigital 4.0.

Metode pembelgjaran yang sering digunakan oleh guru yaitu metode
ceramah, baik bertatap muka secara langsung maupun online.
Mengasah siswa dalam berkemampuan berpikir kritis, guru hanya
memberikan penugasan berupa PR dalam bentuk soal pilihan ganda.
Siswa mengalami kesulitan pada materi sistem imun, sehingga masih
terdapat siswa yang memiliki nilai dibawah rata-rata, serta perlunya
media untuk memaksimalkan belgjar.

Berdasarkan hasil angket siswa berkemampuan berpikir kritis rendah
dengan presentase rata-rata 63,82% , sedangkan skor kemampuan
berpikir kritis tinggi 36,18%.

Tahap selanjutnya, setelah mendapat data analisis dari hasil observas

atau studi pendahuluan kemudian melakukan desain produk e-magazine, di

42



43

mana produk di desain secara menarik untuk mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu. Pada tahap awal desain media yang dirumuskan berdasarkan data
yang didapatkan dari tahap analisis, diantaranya menentukan standar
kompetensi dan kompetensi dasar pada materi sistem imun serta menentukan
indikator pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
Pada e-magazine ini memuat konten yang berkaitan dengan sistem imun, baik
dari pengertian sistem imun, fungsi, faktor yang mempengaruhi, mekanisme
pertahanan, dan gangguan sistem imun. Kemudian, desain format dan layout
e-magazine di lengkapi dengan berbagai fitur pendukung seperti kilas info
yang berisikan berita yang sedang ramai pada saat ini. Selain itu, terdapat
update jurnal, kisah nyata, video pembelgaran, info penting, diskusi, dan quiz
untuk penyempurnaan materi yang terdapat pada e-magazine. Desain media
ini menggunakan aplikasi pendukung yaitu Canva, Filmora X, Mr. Word, dan
Flip PDF Professional.

Tahap pengembangan dilakukan setelah media pembelgaran e
magazine pada materi sistem imun telah dibuat, lalu dilakukan validasi media
pembelgjaran dengan validasi ahli. Hasil validasi, berupa catatan dan saran
untuk membangun media pembelgjaran lebih baik, efektif, efesien, serta

berkualitas. Berikut beberapa tampilan dari media pembelgjaran e-magazine:

a. Tampilan cover depan dan cover belakang e-magazine

Gambar 8. Tampilan e-magazine
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b. Is materi yang terdapat pada e-magazine diantaranya pengertian
sistem imun, fungsi, faktor yang mempengaruhi, mekanisme

pertahanan, dan gangguan sistem imun.

Irwnodefisienst

e e N

Gambar 9. Isi materi pada e-magazine

c. Tampilan kilas info yang berkaitan dengan sistem imun

Gambar 10. Tampilan kilasinfo
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d. Tampilan video pembelgaran dan pertanyaan singkat untuk
memperjelas materi, dan merangsang berpikir kritis yang terdapat
pada e-magazine

VIDEQ PENBELAJARAN

VIDEO FEMEELAJARAN
PROSES TERJADINY A INFLAMASI = =2le

AFA AL

SEL-SEL

AW ISR D AN

IMUNITAS?
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L L T
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Gambar 11. Tampilan video pembelgjaran

e. Tampilan update jurnal untuk menambah wawasan terkait

perkembangan informasi yang berhubungan dengan sistem imun.

¢ UPDATE JURNAL
PENELITIAN

PEMNGARDN VTTAMIN € TERSAOW

SETTMIMUN TROUM LINTUX TERMAQRP SETEM MUN FUSLe
PERCESA DAN TERAM COND 1Y

Gambar 12. Tampilan update jurnal



Tampilan info penting untuk melengkapi materi sistem imun
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Gambar 13. Tampilan info penting

Tampilan diskusi yang bertujuan merangsang berpikir kritis siswa

SAALTRGLAD MESHY TEVAVAT ABK MOEM NLIT MRS T TESPAT ANRY SN K
A S TY PV L vemios VT s Ta! a5 OURANE CHRRNG (LRI B UAPNT SRV
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KIMEWA A MATRME NOCAAM xA el e
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Gambar 14. Tampilan diskusi
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h. Tampilan quiz sebagai penunjang dalam mengasah pemahaman pada
materi

Gambar 15. Tampilan quiz

i. Tampilan daftar pustaka sebagai referens e-magazine

Gambar 16. Daftar pustaka
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Tampilan glosarium yang bertujuan untuk mencari istilah yang

terdapat pada materi

Gambar 17. Tampilan glosarium

B. Field Testing (Uji Coba) dengan Revis M edia Pembelajaran

Pada tahap ini media e-magazine dilakukan dengan menghadirkan

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk validasi

media pembelgjaran yang telah dibuat. Uji validass media pembelgaran

dilakukan oleh empat orang ahli diantaranya, ahli media, ahli materi, dan uji

validasi instrumen soal berpikir kritis.

Setelah media e-magazine divalidasi, selanjutnya melakukan perbaikan

terhadap desain produk dan instrumen soa berpikir kritis yang telah dibuat.

Dari hasil validas tersebut, kemudian melakukan perbaikan produk sesuai

dengan catatan dan saran yang diberikan validas ahli, agar produk berkualitas,
efektif dan efesien. Berikut catatan dan saran validas ahli terhadap media

pembelgjaran dan instrumen soal berpikir kritis padatabel 16.
Tabel 16. Saran vaidas ahli

No | Saran Perbaikan
Hasil Revis Ahli Media
1 | Ukuran judul terlalu kecil Mengubah ukuran huruf
pada cover
2 | Tambahkan Kompetensi Dasar (KD), dan | Menambahkan KD, dan
tujuan pembelgjaran yang harus dicapai tujuan pembelgjaran
3 | Padahalaman 3 judul kurang jelas Memperbaiki judul
4 | Semua gambar diberi keterangan nomor, | Pada  setiap  gambar




Lanjutan Tabel 16
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nama gambar, dan sumber

diberikan keterangan baik
nomor, hama gambar, dan
sumber.

5 | Tambahkan penjelasan dan pertanyan | Menambahkan penjelasan
singkat sesudah video pembelgjaran terkait video yang
ditampilkan,  kemudian
diberi pertanyaan yang
berkaitan dengan video
tersebut.
6 | Tambahkan sumber video Pada setiap video
ditambahkan sumber
7 | Terdapat beberapa tulisan yang tidak | Memperbaiki beberapa
konsisten antara kapital semua atau tidak | kalimat menjadi kapital.
8 | Watermark (Flip PDF Prpfessional) di | Menghilangkan tampilan
tengah dihilangkan watermark pada media e-
magazine
9 | Terdapat gambar Upin Ipin yang tidak | Menggantikan gambar
sesuai dengan konteks materi Upin Ipin menjadi gambar
pekerja K esehatan
10 | Tambahkan sumber video pada daftar | Menambahkan ~ sumber
Pustaka video pada daftar pustaka
Hasil Revisi Ahli Materi
1 | Tambahkan informasi perkembangan | Menambahkan jurnal
pengetahuan berdasarkan jurna | penelitian yang berkaitan
penelitian dan sitiran jurna di daftar | dengan sistem imun, dan
pustaka sitiran daftar pustaka
2 | Bagian cover warnanya kurang eye| Mengubah cover dengan
catching warnayang berbeda
Hasl Revisi Instrumen Soal Berpikir
Kritis
1 | Pada soa ditambahkan informasi dapat | Menambahkan naras dan
berupa gambar atau narasi gambar
a

Mengubah cover dengan warna dan ukuran yang berbeda




b. Menambahan KD, indikator, dan tujuan pembelgaran

= - -

c. Menambahan update jurnal penelitian

: UPDATE JURNAL
PENELITIAN
PONSAREN VTTAMIN € TESON

SETEMIMUN TUOUM LINTUX
PENCEGA DEN TERAP COMD 1Y

PERISTIWA YANG TERJADI PERISTIWA PERSEBARAN COVIDA19
DI INDONESIA YANG TERJADE D1 INDONESIA

TAHUN 2020-2021 TAHUN 2020-2023



51

e. Pada setiap gambar diberikan keterangan baik nomor, nama gambar,
dan sumber.

f. Menambahkan penjelasan terkait video yang ditampilkan, kemudian
diberi pertanyaan yang berkaitan dengan video, serta ditambahkan

sumber.

|
. .--ﬁv Untuk Merarsba (eformasi
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0. Memperbaiki kalimat menjadi kapital.
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h. Menghilangkan tampilan watermark pada media e-magazine
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i.  Menggantikan gambar Upin Ipin menjadi gambar pekerja kesehatan

Ketahuw Junis Imunitas Koetahu! Jonis Imunitas ~™

\
pada Tubuh padn Tubuh /‘/ J

i &
: =
)

s

i

14

T




53

j. Menambahkan sumber video, dan jurnal pada daftar pustaka
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Hasil validas ahli media, ahli materi dan validas instrumen sod
berpikir kritis mengenai media e-magazine adalah sebagai berikut:
Tabel 17. Hasil validasi media produk awal (sebelum revisi)

Aspek yang di nilai
Validator ke- Kelayakan Kegrafikan Kelayakan Bahasa
1 66 24
2 69 24
Skor Total 135 48
Skor Maksimal 176 64
Presentase 76% 75%
Kriteria Layak Layak
Skor Keseluruhan (183:240) x 100%= 76,25%
Kriteria < P<80% (Layak)




Tabel 18. Hasil validasi media produk akhir (sesudah revisi)
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Aspek yang di nilai

Validator ke- Kelayakan Kegrafikan Kelayakan Bahasa

1 76 27

2 84 30
Skor Total 160 57
Skor Maksimal 176 64
Presentase 90% 89%
Kriteria Sangat Layak Sangat Layak
Skor Keseluruhan (217:240) x 100%= 90,41%
Kriteria P> 80% (Sangat Layak)

Hasil validasi ahli media dari kedua ahli, pada aspek kelayakan
kegrafikan pada produk awal oleh kedua validator skor total 135 dengan
jumlah skor maksimal 176, sehingga diperoleh nilai persentasenya adalah
76%. Jumlah nilai pada aspek kelayakan bahasa skor total 48 dengan dengan
skor maksimal 64, sehingga diperoleh nilai persentasenya sebesar 75%. Hasl|
validasi ahli media dalam aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan
bahasa dinyatakan layak. Jumlah nilai secara keseluruhan adalah 183 dan
skor maksimal sebesar 240, maka persentase secara keseluruhan dari ahli
media adalah 76,25% dengan kriterialayak.

Hasil validas ahli media kedua pada aspek kelayakan kegrafikan pada
produk akhir oleh kedua validator skor total 160 dengan jumlah skor
maksimal 176, sehingga diperoleh nila persentasenya adalah 90%.
Sedangkan, pada aspek kelayakan bahasa skor total 57 dengan skor maksimal
64, sehingga diperoleh nilai persentasenya sebesar 89%. Hasil validasi ahli
media dalam aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa
dinyatakan sangat layak. Jumlah nilai secara keseluruhan adalah 217 dan
skor maksimal sebesar 240, maka persentase secara keseluruhan dari ahli
media adalah 90,41% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil
tersebut, maka validas ahli media mengalami peningkatan antara produk
awal dan akhir. Tabulasi hasil validasi oleh ahli media pada produk disgjikan
dalam bentuk diagram pada gambar berikut ini:
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Gambar 18. Tabulasi hasil validas media

Tabel 19. Hasil validas materi produk awal (sebelum revisi)

Skor Tiap Skor ..
Aspek Aspek Maksimal Presentase Kriteria

Kelayakan Is 40 48 83% Sangat layak
Kelayakan .
Penyajian 21 24 87% Sangat layak
Skor _ B
K eseluruhan (61: 72) x 100% = 84, 72%
Kriteria P> 80% (Sangat Layak)

Tabel 20. Hasil validasi materi produk akhir (sesudah revisi)

Skor Tiap

Skor

Kelayakan Is 46 48 95% Sangat layak
Kelayakan .

Penyajian 24 24 100% | Sangat layak
Skor _ B

K eseluruhan (70 : 72) x 100% = 97, 22%

Kriteria P> 80% (Sangat Layak)

Berdasarkan hasil validas materi awal dari aspek kelayakan isi dan

penyajian memiliki kriteria kelayakan yang sangat layak karena P> 80%. Pada

aspek kelayakan isi skor 40 dengan skor maksimal 48, sehingga diperoleh

nilai persentasenya adalah 83%. Pada aspek kelayakan penyagjian skor 21

dengan skor maksimal 24, sehingga diperoleh nilai persentasenya sebesar
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87%. Hasil vaidas ahli materi dalam kedua aspek dinyatakan sangat layak.
Jumlah skor secara keseluruhan adalah 61 dan skor maksimal 72, maka
persentase secara keseluruhan dari ahli materi awal adalah 84,72% dengan
Kriteria sangat layak.

Hasil vaidas ahli materi kedua pada aspek kelayakan isi dan
penygjian sama-sama memiliki kriteria yang sangat layak. Pada aspek
kelayakan isi skor 46 dengan skor maksima 48, sehingga diperoleh nilai
persentasenya adalah 95%. Pada aspek kelayakan penygjian skor 24 dengan
skor maksima 24, sehingga diperoleh nilai persentasenya 100%. Hasil
validasi ahli materi kedua aspek dinyatakan sangat layak. Jumlah skor secara
keseluruhan adalah 70 dan skor maksimal 72, maka persentase secara
keseluruhan dari ahli materi akhir adalah 97,22% dengan kriteria sangat |ayak.
Berdasarkan hasil tersebut, maka validas ahli materi mengalami peningkatan
antara materi awa dan akhir. Tabulas hasil validasi oleh ahli materi pada
produk disajikan dalam bentuk diagram pada gambar berikut ini:

100%

100% 95%
80%
0,

60% B Awal

40% = Akhir

20%

0%

Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian

Gambar 19. Tabulas hasil validasi materi

Hasil validas instrumen soa berpikir kritis yang awal sebelum revisi
memiliki nilai ailken total sebesar 0,77 dengan kategori cukup valid.
Sedangkan, validas akhir setelah revisi dengan nilai aiken total sebesar 0,83
dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi awal diketahui bahwa
3 dari 15 soa memiliki kategori soal yang sangat valid (vaiditas tinggi)
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dengan nilai aiken tertinggi sebesar 1,00 sedangkan 12 soa lainnya memiliki
kategori cukup valid (validitas sedang) dengan nilai yang sama yaitu O,75.
Vadidas ke dua mengalami peningkatan bahwa 5 dari 15 soal memiliki
kategori soal yang sangat valid (validitas tinggi) dengan nilai aiken tertinggi
sebesar 1,00 sedangkan 10 soa lainnya memiliki kategori cukup valid
(validitas sedang) dengan nilai yang samayaitu 0,75. Berdasarkan gambar 20
diketahui bahwa hasil validasi ke dua pada instrumen soa berpikir kritis
dismpulkan memiliki kategori sangat valid/validitas tinggi. Tabulasi hasil
validas instrumen soal berpikir kritis disgjikan dalam bentuk diagram pada
gambar berikut ini:

1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 -

0.90 -
0.80 - 075 075 0.75 075 075 0.75 075 075 075 0.75
0.70 -
0.60 -
0.50 -
0.40 -
0.30 -
0.20 -
0.10 -
0.00 -

Indeks Aiken

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Butir soal

Gambar 20. Tabulasi hasil instrument soal

C. Pengujian Keefektifan Media Pembelajaran pada Siswa

Pada tahap implementasi ini dilakukan uji terbatas dengan menggunakan
desain one group pretest-postest dengan menggunakan satu kelas sebagai
subjek penelitian yaitu kelas X1 sebanyak 30 siswa MAN 2 Sukabumi.
Sebelum melakukan uji coba di lapangan, media e-magazine harus melakukan
validas dan revisi oleh validasi ahli. Pengujian dilakukan secara online
melalui aplikas whatsapp group. Tahapan proses pembelgaran, pertama
siswa mengerjakan soal pretest, lalu membaca media pembelgaran yang di
dalamnya terdapat video, quiz, dan informasi-informasi yang dapat
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merangsang siswa dalam berpikir kritis. Setelah itu, mengerjakan soal postest

sertamengis angket respons siswa setelah penggunaan media pembelgjaran e-

magazine. Hasil uji lapangan disgjikan padatabel berikut:

Tabe 21. Peningkatan kemampuan berpikir kritis

No Skor Total Skor Total | Skor Maksimal | Presentase
1 Pretest 836 2250 37.16%
2 Postest 1760 2250 78.22%

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 41.06%

Hasil pretest dan posttest dari 30 siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan persentase berpikir kritis yang cukup signifikan yaitu
sebesar 42,06%. Berdasarkan penelitian, pada awalnya siswa hanya memiliki
kemampuan berpikir kritis sebesar 37,16% dengan kategori rendah, setelah
menggunakan e-magazine dapat meningkat menjadi 78.22% dengan kategori
tinggi. Media e- magazine yang dilakukan terhadap siswa kelas X1 MIPA 2
dapat dikatakan mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis, hal
tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh saat pretest dan postest
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis siswa dengan

mencari nilai n-gain. Hasil dari pretest dan postest disgjikan dalam tabel

berikut ini:
Tabe 22. Hasil pretest dan postest siswa
No Kriteria | mplementasi Pretest Postest
1 Jumlah Siswa 30 30
2 Total Nilai 1115 2347
3 Nilai Minimal 11 51
4 Nilai Maksimal 57 89
5 Rata-rata 37.17 78.23
Nilai N-Gain 0.65 Sedang
Tabel 23. Hasl angket respon siswa dan guru
No | Responden | Skor Total Skor Presentase | Kategori
Maksimal
1 Siswa 1636 1920 85.21% | Sangat layak
2 Guru 73 76 96.05% | Sangat layak
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Berdasarkan tahapan implementasi, e-magazine perlu dievaluasi. Pada
tahap evaluas dilakukan pengisian respon siswa dan guru terhadap produk
yang dikembangkan berdasarkan catatan dan saran yang diberikan selama
tahap implementasi. Berdasarkan hasil tanggapan siswa dan guru pada tabel
23, bahwa media pembelgaran e-magazine tanggapan siswa skor rata-rata
85.21% sedangkan skor kesluruhan tanggapan guru 96,05% dengan kriteria
sangat layak digunakan dalam proses pembel gjaran.

D. Pembahasan

Hasil media pembelgaran e-magazine yang dikembangkan mendapat
penilaian dari hasil validas ahli media, materi, dan soa berpikir kritis yang
dilakukan dua kali penilaian awal dan akhir. Hasil ahli media awal 76,25%
dengan kriteria layak, sedangkan penilaian akhir 90,41 % dengan kriteria
sangat layak. Hasil ahli materi awal 84,72% dan penilaian akhir 97,22 %
dengan kriteria sangat layak. Soa berpikir kritis yang telah di validasi awal
0,77 kategori cukup valid dan penilaian akhir menjdi sangat valid dengan
indeks aken sebesar 0,83, Media pembelgaran e-magazine yang
dikembangkan juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X1 dengan peningkatan persentase sebesar 41,06% dan rata-rata n-gain
sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Dilihat dari segi kelayakan e- magazine
sebagai media pembelgaran biologi materi sistem imun diperoleh penilaian
sangat layak dari hasil angket siswa sebesar 85,21% dan mendapatkan
penilaian angket guru sebesar 96,05%, serta penilain awa dan akhir
mengalami peningkatan. Hasil angket siswa diperoleh 85,21% dan guru
96,05%, pengembangan e-magazine sebagai media pembelgaran biologi
materi sistem imun dengan kategori sangat layak untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Pendidikan saat ini diarahkan pada peningkatan daya saing bangsa yang
mampu berkompetisi dalam persaingan revolusi industri, di era 4.0 ini tidak
bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Terkait pandemi

covid-19, terutama siswa perlu melakukan perubahan perilaku dan pola pikir,
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karena tidak semua informasi yang beredar sesuai dengan fakta. Pentingnya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk menghindari
kesalahan dalam mengambil kesimpulan dan membantu dalam pemecahan
permasalahan. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis terhadap
suatu permasalahan serta mencari argument dan fakta yang relevan untuk
mengambil keputusan yang tepat.

Keterampilan berpikir kritis ini merupakan keterampilan fundamental
pada pembelgaran di era 4.0 dan di masa atau pasca pandemi covid-19
sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir rasional, untuk mengevaluasi
dan melakukan tindakan atau keyakinan yang benar berdasarkan hasil
pertimbangan tersebut. Masa pandemi covid-19 memberikan dampak pada
banyak pihak, kondisi ini sudah merambah pada dunia pendidikan, pemerintah
pusat sampal pada tingkat daerah memberikan kebijakan untuk meliburkan
seluruh lembaga pendidikan. Menurut (Arsyad, 2011) media pembejaran
online merupakan media penunjang pendidikan dan bukan sebagai media
pengganti pendidikan. Media yang mengacu pada peningkatan keterampilan
beripikir kritis siswa. Menurut (Suwarsiah, 2020) pembelgaaran biologi yang
belum tercapai adalah pembelgjaran yang efektif dan menarik dimana siswa
dapat menerima materi pembelgjaran secara utuh dan bermakna sehingga
siswa tidak menghadapi kesulitan dalam menghadapi persoalan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pendlitiannya (Cimer,
2012) mengatakan materi biologi yang paling sulit dipelgjari ada lima yaitu
sistem endokrin dan hormon, respirasi aerob, definisi sel, sistem imun, dan

tentang siklus.

Berdasarkan uraian di atas, dalam upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa maka berinovasi untuk mengembangkan
media pembelgjaran tematik dengan melibatkan pemanfaatan teknologi yang
berbasis android dalam bentuk e-magazine (maaah elektronik) mengenai

sistem imun yang diberi nama |S-Magz (Immune System Magazine).
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Menurut (Anugrahana, 2020) pemilihan maalah dalam bentuk
elektronik sebaga media pembelgaran disesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia pendidikan yang semakin maju,
dimana siswa memanfaatkan gadget yang mengikuti perkembangan zaman. E-
magazine yang dikembangkan ini dibuat dengan tampilan secara full color
yang dilengkapi gambar, video, dan materi disesuaikan dengan Kompetens
Dasar di sekolah, serta fitur pendukung lainnya. Selain itu, media tersebut
dapat diakses secara online untuk memudahkan siswa dalam mengunakan,

dimana pun dan kapan pun.

Pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran e-magazine
materi sistem imun menggunakan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Dilihat dari tahapan tersebut,
menurut (Akbar, Sgjidan, 2016) dengan tahapan ADDIE lebih urut dan jelas,
sehingga memilih menggunakan model tersebut. Berdasarkan hasil analisis
media pembelgaran di sekolah masih konvensional, guru lebih sering
menggunakan model ceramah, mengasah siswa dengan diberikan penugasan
berupa PR dalam bentuk soa pilihan ganda dan hasil angket siswa

menunjukkan berkemampuan berpikir kritis rendah.

Sehubungan dengan rendahnya berpikir kritis siswa tersebut perlu
ditingkatkan proses pembelgjaran. Dalam pembelgaran guru masih mengajar
dengan metode konvensional dan sedikit sekali melihat peluang untuk
mengerjakan kegiatan yang inovatif. Pembelgaran yang hanya dengan model
atau metode ceramah tidak dapat melatih siswa dalam berpikir kritis sehingga
menyebabkan berpikir siswa rendah (Adnyana, 2012). Sejalan dengan yang
didefiniskan olen (Muldayanti, 2013) bahwa pembelgaran bologi dengan
model pembelgaran konvensional (ceramah) kurang memberikan kesempatan
siswa untuk aktif dalam pembelgaran, hanya mendengarkan penjelasan dari
guru sgja dan pembelgaran ceramah yang kurang interaksi antara guru dengan
siswa serta kurang memfasilitas siswa untuk kerja sama antar siswa satu

dengan yang lain. Hal tersebut membuktikan bahwa berpikir kritis sangat
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diperlukan dalam pembelgaran biologi. Berpikir kritis juga merupakan
kemampuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan sumber
yang relevan. Fakta yang terjadi, bahwa berpikir kritis dalam pembelajaran
biologi pada materi sistem imun masih rendah dan perlu di kembangkan.
Rendahnya berpikir kritis siswa disebabkan karena dalam proses evauas
pembelgaran siswa hanya diberikan soal pilihan ganda yang masih mengukur
aspek kognitif C1 dan C2, sehingga berdampak pada kemampuan dalam
berpikir kritis. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Sudarmini, Yuyu, Kosim, 2015) menyatakan bahwa kegiatan pembelgaran
hanya menekankan pada aspek kognitif hanya berupa hafalan, dan berpikir
kritis tidak dikembangkan atau diperaktikkan secara luas selama pendidikan
menengah. Oleh karena itu, berdampak pada rendahnya berpikir kritis siswa.
Adapun hasil angket menurut (Kurniahtunnisa, Nur Kusuma Dewi, 2016)
hasil belgjar yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis

siswayang masih rendah pula.

Keadaan seperti inilah, maka perlu diperbaki proses pembelgaran
dengan menggunakan suatu media pembelgaran yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan memiliki hasil belgjar yang tinggi
dan akan mampu untuk menyaring suatu informasi yang tidak semua
informasi sesuai apa yang di harapkan. Sehingga sangat diperlukan media
pembelgjaran yang bisa mengembangkan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
hasil observasi tersebut maka perlu adanya suatu media pembelgjaran yang
dapat mengembangkan berpikir kritis siswa untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Pada penelitian ini dikembangkan suatu media pembelgaran
yang dapat meningkatkan berpikir kritis siswa, yaitu e-magazine.
Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan penggunaan
media pembelgjaran yang tepat seperti yang dikemukakan oleh (Hasnunidah,
2011) bahwa keahlian seorang guru dalam memilih media pembelgaran yang
tepat adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan

keterampilan berpikir kritis siswa.
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Desain produk e-magazine, di mana produk di desain secara menarik dan
full color. Menurut (Adib, 2011) seiring perkembangan zaman teknologi,
informasi juga ikut berkembang pesat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis produk e-magazine dilengkapi dengan berbagai
fitur pendukung yang memuat berbagai informasi mengenai sistem imun.
Selain mendesain produk yang dikembangkan, membuat evaluas berupa
pretest dan postest dalam bentuk essay, untuk di validas pada tahap

pengembangan.

Pada tahap pengembangan, menghasilkan sebuah media pembelgjaran
berupa e-magazine. Media ini terlebih dahulu di revisi oleh beberapa validasi
ahli, seperti ahli media, ahli materi, dan validasi soal. Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Siska Wijayanti, Noor Fadiawati, 2015) pada
penelitiannya mengadakan tahapan validas setelah produk selesai dengan
menerapkan validasi ahli di setiap bidangnya. Validasi ahli dilakukan oleh 4
orang dosen Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan.
Validas ahli dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian pada masing-
masing aspek. Setelah mendapatkan riview/penilaian pertama, hasil dari
validas ahli didapatkan beberapa saran dari ahli media pembelgaran.
Kemudian direvisi sesuai dengan masukan yang diberikaan. Selanjutnya
media yang direvisi, dilakukan penilaian kedua. Berdasarkan hasil validas
media pertama (sebelum revisi), diketahui bahwa pada kedua aspek penilaian
memiliki kriteria kelayakan yang layak karena memiliki < P < 80%.
Sedangkan pada penilaian kedua (sesudah direvisi) mengalami peningkatan
pada kedua aspek dengan kriteria sangat layak P> 80%. Pada aspek kegrafikan
persentase yang didapatkan dari kedua validator adalah sebelumnya 76%
menjadi 90%. Adapun pada aspek bahasa sebelumnya 75% menjadi 89%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang disajikan sangat layak.

Selain itu, dilakukan validas terhadap instrumen soa berpikir kritis
yang kemudian dianalisis menggunakan rumus aiken. Hasil validasi instrumen

soal berpikir kritis didapatkan catatan dan saran dari ahli berupa
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menambahkan gambar dan narasi. Berdasarkan hasil validas pertama
(sebelum revis) nilai aiken total sebesar 0,77 dengan kriteria cukup valid dan
penilaian kedua (sesudah revisi) mengalami peningkatan menjadi 0,83 dengan
kategori sangat valid. Menurut (Aisyah, 2014) validas ahli ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat para ahli terkait media pembelgjaran yang telah dibuat.
Revis dilakukan untuk memperbaiki media pembelgaran sesuai dengan saran
para ahli. Hasil validasi ahli materi dan ahli media kedua termasuk dalam
kategori sangat layak.

Berdasarkan nilai kevalidan yang diperoleh menunjukkan bahwa media
pembelgjaran berbasis e-magazine ini dapat digunakan dalam proses belgjar
bagi siswa. Hal ini sesuai dengan Bahri (dalam Ahmad Susanto, 2014) bahwa
media sebaga aat bantu dalam proses belgar menggar adalah suatu
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena untuk membantu pesan-pesan
dari bahan pelgjaran yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam mencapai
tujuan pembelgaran. Oleh sebab itu, media ini memiliki kesesuaian penyajian
dengan indikator pencapaian hasil belgjar, dukungan fitur pendukung terhadap
materi, kesesuaian konsep dengan tujuan belgjar. Konsep dan teori yang
terkandung di dalam e-magazine ini juga telah disesuaikan dengan ranah
kognitif yang dituntut pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar

(KD) dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

Produk yang telah selesai di validas dan revis kemudian di
implementasi dan diuji coba dilapangan. Uji coba yang dilakukan secara
terbatas dengan satu kelas eksperimen. Jumlah siswa pada kelas tersebut
sebanyak 30 siswa dengan menggunakan desain one group pre-test post-test.
Hasil pre-test didapatkan nilal rata-rata 37.16% dan hasil post-test 78.22%.
Sehingga jika dipresentasekan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis
sebesar 41.06% dari 37.16% menjadi 78.22% yang berkategori tinggi
(Sukmadinata, 2007). Hal ini sgjalan dengan pendapat (Ahmad Susanto,
2014), bahwa peningkatan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belgar. Jka dihubungkan dengan proses evaluasi, Sedangkan, nila
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N-Gain yang didapatkan 0.65 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil
tersebut, maka media pembelgjaran e-magazine materi sistem imun cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Nawawi (dalam
Ahmad Susanto, 2014) tingkat kemampuan siswa dalam mempelgjari materi
pelgjaran yang dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumal ah materi pelgjaran tertentu.

Pengembangan media e-magazine dikemas secara menarik dan isi materi
dibuat sederhana dari mulai yang abstrak menjadi konkrit (berpikir lebih
nyata) serta berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, untuk
mendorong siswa berpikir kritis di dalam e-magazine terdapat lembar diskusi
yang mengacu pada dimensi kognitif, video pembelajaran berupa penjelasan
materi dan pertanyaan- pertanyaan singkat, sehingga dapat meningkatkan
siswadalam berpikir kritis. Tinggi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
juga dipengaruhi beberapa faktor. yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal (faktor dari luar) menurut (Egok, 2016), meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Tidak dapat
dipungkiri di masa pandemik Covid 19 dengan pembelgaran online, bahwa
lingkungan eksternal seperti lingkungan belajar siswa di rumah ikut
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Kondisi lingkungan ini terlihat dari
kegiatan pembelgaran misalnya, aktivitas tanya jawab di aplikas WhatsApp
group. Siswa masih banyak yang malu dan beranggapan takut salah dalam
menjawab sehingga hanya sedikit siswa yang menjawab pertanyaan.
Sebaliknya, dalam diskusi terdapat siswa yang berani mengajukan pertanyaan
ketika tidak memahami suatu persoalan sehingga siswa yang lain cenderung
ikut aktif menggjukan pertanyaan. Kecenderungan siswa dalam bertanya
mampu meningkatkan kemampuan berpikirnya. Ha ini sesuai (Hariyani,
2012), yang menyatakan bahwa melalui bertanya pengetahuan siswa
bertambah. Selain faktor eksternal, ada beberapa faktor internal yang dapat
meningkatkan atau menurunkan kemampuan berpikir kritis diantaranya
kondisi fisik, keyakinan diri atau motivasi, kecemasan dan perkembangan
intelektual atau kecerdasan (Faiz, 2012).
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Pelgjaran biologi di kelas XI 1PA 2 terjadwal pada siang hari setelah jam
istirahat namun sebelumnya berlangsung pembelgjaran lain yang membuat
otak bekerja sedikit cukup keras sehingga ikut mempengaruhi konsentrasi
beberapa siswa daam berpikir dan menyerap materi yang dipelgjari.
K ecerdasan dan daya serap yang dimiliki setiap individu berbeda-beda. Hal ini
dibuktikan melalui soal postest sebagai aat evaluas belgar yang
menunjukkan siswa bervarias dalam menjawab pertanyaan. Selain itu,
motivasi juga ikut berperan dalam meningkatkan atau menurunkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dorongan yang diberikan guru akan
membantu antusias siswa dalam belgjar akan tetapi sebenarnya respon positif
yang diberikan siswa sebagian besar berasal dari semangat dan
keingintahuannya. Pada saat melakukan pretest, siswa terlihat kurang
termotivasi akan tetapi pada saat menggunakan media e-magazine sebagian
besar siswa merespon dengan positif dan semangat dalam menggunakan
media elektronik majalah. Semangat dan rasa ingin tahu siswa yang timbul
dalam dirinya akan mendorong siswa tersebut untuk dapat menemukan
jawaban dalam mengerjakan diskus dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
singkat, sehingga terdapat kaitan antara motivasi dengan proses berpikir siswa
dalam menggunakan media. Pemberian pertanyaan dapat menstimulasi siswa
untuk menjawab dan berargumen (Usman, at al., 2017). Hal ini sesuai dengan
pendapat (Ennis, 2013) yang menyatakan bahwa berargumen merupakan dasar
dari proses berpikir dalam keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan belgar. Banyak pihak yang beranggapan bahwasanya yang
termasuk ciri orang pintar adalah mampu berpikir kritis. (Nugraha, A.J,
Suyitno, H. & Susilaningsih, 2017) menjelaskan bahwa siswa dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi cenderung mampu mengkaji ulang pendapat
yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang sudah ia miliki. Menurut
(Peter, 2012) kemampuan siswa dalam berpikir Kkritis sangat dibutuhkan dalam
seluruh sistem pembelgaran saat ini. Berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan tingkat tinggi (Higher Order of Thinking ill) yang harus
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ditanamkan pada cara berpikir siswa (Hasnunidah, 2011). Selain itu,
keterampilan  berpikir  kritis siswa dapat dikembangkan dengan

penggunaan media pembelgjaran yang tepat.

Saat ini pentingnya mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
dalam pembelgaran telah menjadi tujuan pendidikan. Pendidikan menjadi
sarana mempersiapkan siswa untuk bergabung dengan angkatan kerja yang
mampu berpikir analitis, memecahkan masalah dan kritis sehingga dapat
menjadi tenaga kerja yang produktif dan menghasilkan pengetahuan, mampu
bertukar informasi serta mendorong kemajuan yang membantu pembangunan
kesgjahteraan masyarakat (Sasson et al., 2018). Keterampilan berpikir kritis
mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang
dapat dibelgarkan dan dikuasai (Redecker, C., Punie, Y., & Ferrari, 2012).
Siswa mampu membangun kemampuan berpikir kognitif yang mendalam dan
tinggi daam memakna proses pembelgaran. Keterampilan berpikir kritis
menjadi sangat penting dikembangkan di sekolah dan dimiliki siswa karena
dapat membantu siswa mengambil keputusan. Berpikir kritis akan lebih baik
diartikan sebagai keahlian dan keaktifan dalam mengamati dan mengevaluasi
berbagai informasi yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
sehingga menghasilkan jawaban terbaik yang bisa didapat (Javad, S., Mir, G.,
& Rousta, 2013).

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan dalam proses
pembelgaran, sehingga untuk meningkatkan berpikir kritis dibutuhkan alat
bantu salah satunya media pembelgaran. Media pembelgaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mengenai
materi sistem imun e-magazine yang pada dasarnya termasuk ke dalam media.
(Nurseto, 2011) media pembelgaran sebagai wahana penyaur pesan atau
informasi  belgjar yang diklasifikasikan dalam lima kelompok besar, yaitu
media visual diam, mediavisual gerak, media audio, media audio visua diam,

dan media audio visual gerak. Pada e-magazine terdapat beberapa video
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pembelgaran untuk melengkapi materi sistem imun. (Kustandi, 2013)
mengungkapkan beberapa keuntungan apabila menggunakan video dalam
media pembelgjaran, antara lain: (1) video dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar dari siswa ketika siswa berdiskusi, membaca, dan praktik
(2) video dapat menunjukan objek secara normal yang tidak dapat dilihat (3)
mendorong dan meningkatkan motivas siswa serta menanamkan sikap dan
segi afektif lainnya (4) Video mengandung nilai-nilai positif yang dapat
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa (5) Video
dapat menyajikan peristiwa kepada kelompok besar atau kelompok kecil dan

kelompok yang heterogen atau perorangan.

Pada tahap evaluasi, siswa dan guru diberikan angket yang bertujuan
untuk mengetahui keefektifan media yang telah dibuat. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2012). Sedangkan (Agus., 2015) menyatakan bahwa dalam pembuatan
instrumen dipergunakan untuk memperoleh informas mengenai kebutuhan
produk yang akan dikembangkan dan disebarkan kepada responden. Dari hasil
angket respon siswa dan guru yang diberikan setelah penggunaan e-magazine.
Nilai ratarata yang diperolah dari hasil respon siswa sebesar 83.21%.
Kemudian dari hasil respon tersebut diketahui bahwa pernyataan ke-9
memiliki respon dengan persentase tertinggi, yaitu 89.17%. Beberapa siswa
juga memberikan saran untuk mengembangkan media e-magazine mengenai
materi biologi secara luas agar dapat mempermudah dalam proses
pembelgjaran. Sedangkan pada hasil angket respon guru, didapatkan nilai rata-
rata persentase 96.05% dengan kategori sangat layak.

Pengembangan media pembelgjaran berbasis elektronik saat ini sudah
banyak berkembang. Majalah elektronik tidak lagi menggunakan bahan baku
kertas untuk menuliskan artikel-artikelnya seperti majalah pada umumunya,
melainkan dalam bantuk file digital (Sangian, Novita Iryana, 2014) sama
halnya saperti pemanfaatan teknologi yang dapat mengatasi masalah dalam
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keterbatasan sumber belgjar. Kini siswa dapat mengakses sumber ilmu
pengetahuan secara luas dan bebas tanpa ada yang membatasinya seperti
waktu, tempat dan tidak harus ada guru yang mendampingi, dengan bantuan
internet dan media elektronik, guru sekarang ini sudah tidak menjadi satu-
satunya sumber illmu pengetahuan bagi siswa (Riswandi, 2013). Berdasarkan
hasil penelitian (Sudjana, 2011) menyatakan bahwa banyak sekali manfaat
daam penggunaan media pembelgaran dalam proses belgar siswa,
diantaranya yaitu: pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belgjar, bahan pelgaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan
menguasai dan mencapai tujuan pembelgjaran, metode mengajar akan lebih
bervariasi, tidak semata-mata komunikas verbal melalui penuturan kata-kata
oleh guru, siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain. Media
pembelgjaran elektronik yang dapat digunakan salah satunya e-magazine,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2020) tentang
pengembangan media e-magazine biodiversitas berbasis higher order thinking
skill menyatakan bahwa pengembangan media e-magazine dapat membuat
siswa lebih semangat dan sangat menarik untuk dijadikan media

pembel gjaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui terdapat beberapa manfaat
dari produk e-magazine yang dikembangkan diantaranya menarik, lebih
mudah diakses baik menggunakan gadget, praktis, dan dapat digunakan secara
berulang tanpa ada batasan waktu tertentu. Adapun kekurangan dari produk e-

magazine yaitu harus terhubung dengan jaringan intenet dan signal yang kuat.
E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan media pembelgaran e-magazine memiliki
keterbatasan pada tahap pengambilan data, karena dilakukan secara online
membuat kegiatan pembelgaran menjadi kurang efektif dalam proses

pembelgaran berlangsung, dan tidak ada hasil dokumentasi siswa saat
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kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan. Selain itu, uji coba hanya dilakukan
dalam skala kecil dengan menggunakan satu kelas eksperimen pada satu
sekolah, dan tidak dilakukan pengujian secara luas. Pada media pembelgjaran
e-magazine tidak dapat diakses secara offline hanya dapat digunakan saat
gadget terhubung dengan internet. Oleh karena itu, fitur pendukung pada e-
magazine tidak dapat memutar video secara offline.



BABV

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDAS

A. Simpulan

Hasil penelitian proses pengembangan produk e-magazine yang diberi
nama Immune System Magazine (IS-Magz) beris materi sistem imun
diantaranya pengertian, fungsi, faktor yang mempengaruhi, mekanisme
pertahanan, dan gangguan sistem imun, serta dilengkapi berbaga fitur
pendukung seperti kilas info, update jurnal, kisah nyata, video pembelgaran,
info penting, diskusi, dan quiz untuk penyempurnaan materi yang terdapat
pada e-magazine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-magazine dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan peningkatan
persentase sebesar 41,06% dan n-gain sebesar 0,65 kategori sedang.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini, yaitu:

a. Pada instrumen soa berpikir kritis, diskusi, dan quiz yang terdapat di
dalam e-magazine perlu ditambahkan kembali beberapa indikator berpikir
kritis, agar pada saat di uji coba peningkatan kemampuan berpikir
kritisnyalebih tinggi.

b. Pada produk e-magazine dapat digunakan secara offline, agar dapat
menunjang siswa dalam belgjar tanpa terhubung dengan internet.

c. Dapat dilakukan uji coba secara luas untuk mengetahui peningkatan
berpikir kritis siswa mengenai sistem imun

d. Menambahkan cerita bergambar atau animas bergerak  untuk
mempermudah siswa dalam membaca dan memahami materi.

e. Menambahkan games interaktif di dalam e-magazine untuk merangsang
siswa dalam berpikir.

f. Menambah kembali informasi mengenal sistem imun yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.
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C. Rekomendas

Media pembelgaran e-magazine dapat dijadikan alternatif untuk
melengkapi atau membantu siswa pada proses pembelgaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap
materi sistem imun serta dapat diaplikasikan dalam KBM (Kegiatan Belgjar
Menggjar), diharapkan dengan adanya e-magazine ini dapat menjadi
masukan dalam menyusun program peningkatan kualitas sekolah dan kinerja

guru dalam menyongsong era 4.0.
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Lampiran 1 Instrumen pertanyaan observasi pendahuluan

No Pertanyaan
1 | Apakah selamaini pembelajaran menggunakan media?
2 | Media apa sajayang |bu gunakan dalam pelajaran Biologi?
3 Apakah terdapat kendaladal_am menggunakan media sebagal alat
bantu untuk proses pembelgjaran?
Perlukah adanya pengembangan media pada pembelgaran, dengan
4 memanfaatkan teknologi?
Bagaimanakah pola pemanfaatan media di daam kelas?
S (perorangan, kelompok atau didemonstrasikan guru)
Metode apa sgja yang Ibu gunakan dalam pelgjaran Biologi untuk
6 meningkatkan konsep berpikir kritis siswa?
7 | Apakah pembelajaran masih menggunakan metode ceramah?
Pada mata pelgjaran biologi terutama system imun, apakah siswa
g | mengalami kesulitan, dan nilainya sudah memenuhi standar KKM
atau dibawah rata-rata?
Bagaimana cara ibu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa
9 pada pelgjaran Biologi?
Bagaimana cara Ibu melakukan evaluas setelah menggunakan
10 media, apa bentuknya?
Bagaimana hasil evaluasi setelah kegiatan pembelgjaran dengan
11 | memanfaatkan media, apakah terdapat pengaruh  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir siswa?
Bagamana Ibu mengaktifkan dan melibatkan siswa dengan
12 memanfaatkan media pembel gjaran?
Bagamana tanggapan Ibu mengena pemanfaatan media
13 | pembelgjaran di era serba digital?
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Lampiran 2 kuesioner penelitian awal

Nama Siswa e Mata Pelajaran : Biologi

Hari, Tanggal :................... K elas/Semester e

Petunjuk Pengisian:

1

2.

Sebelum mengis pernyataan, bacalah petunjuk pengisian dengan
cermat

Angket ini terdiri dari 10 butir pernyataan. Pertimbangkan baik-baik
setigp pernyataan dalam kaitannya dengan pelgjaran biologi (system
imun), semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu
jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan yang kamu aami
dengan jujur

Berilah tanda checklist (¥ ) pada kolom yang sesuai jawabanmu,

(SS) = Sangat Setuju (TS) =Tidak Setuju

©) = Setuju (STS) = Sangat Tidak Setuju

No

Pilihan Jawaban

Pernyataan
ss| s | 1s | SIS

Instrumen tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi membuat saya tertantang dalam
mengerjakannya

Saya berusaha mencari informas  yang
relevan untuk menguatkan pendapat saya

Saya  memiliki kemampuan  untuk
mengevaluasi pendapat sendiri atau orang
lain

Saya mampu membuat keputusan atau
memecahkan masalah secara terperinci

Saya teliti dalam menanggapi permasalahan
terutama pengenal penyakit yang berkaitan
dengan system imun

Saya mengerti berbagai penyakit yang terjadi
pada system imun

Saya mampu membedakan jawaban yang
salah dan benar

Saya seldu mempertanyakan mengenai
informasi baru yang didapatkan

Saya seldu bersikap dan berpikir terbuka
terhadap pendapat orang lain

10

Saya mampu menarik kesimpulan dalam
menyelesaikan masalah secara sistematik
dengan argument yang benar
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Lampiran 3 Validas ahli media

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN
Judul Pendlitian
Pendliti

Nama Validator

Jabatan

Petunjuk

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media pembelgaran dengan skala penilaian dari 1
(Sangat Kurang Baik), 2 (Kurang), 3 (Baik), dan 4 (Sangat Baik).

Komponen Indikator Komponen Alternatif Pilihan
SK |[K|B| SB
Ukuran E- 1. Kesesuaian ukuran A4
Magazine dengan standar SO
2. Menampilkan pusat
pandang (center point) yang
baik

3. Warna unsur tata letak
harmonis dan memperjelas
fungsi

Huruf yang Digunakan
Menarik dan Mudah Dibaca

4. Ukuran huruf judul lebih
Desain Sampull dominan dan proporsional
dibandingkan ukuran E-

E-Magazine .
Magazine, nama pengarang.

5. Warna judul kontras dengan
warna latar bel akang.

[lustrasi Sampul

6. Menggambarkan isi/materi
gar dan mengungkapkan
karakter obyek.

7. Bentuk, warna, ukuran,
proporsi  obyek  sesuai
realita.
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Desainis
E-Magazine

Konsistens Tata L etak

Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola

Pemisahan antar paragraf
jelas.

Unsur Tata Letak Harminis

10.

Bidang cetak dan marjin
proporsional.

11.

Marjin dua halaman yang
berdampingan proporsional

12.

Spasi antara teks dan
ilustrasi sesuai.

Unsur Tata Letak Lengkap

13.

llustrass dan keterangan
gambar (caption).

Tata Letak Mempercepat
Halaman

14.

Penempatan hiasan/ilustrasi
sebagal latar belakang tidak
mengganggu  judul, teks,
angka halaman

Tipografi Is Buku
Sederhana

15.

Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

16.

Penggunaan varias huruf
(bold, italic, all capital
small capital) tidak
berlebihan.

17.

Lebar susunan teks normal.

18.

Spasi antar baris susunan
teks normal.

19.

Spasi antar huruf (kerning)
normal.

[lustrasi Isi

20.

Mampu mengungkap
maknal arti dari objek.

21.

Bentuk akurat dan
proporsional sesuai dengan
kenyataan.

22.

Kreatif dan dinamis.
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Aspek Bahasa

Lugas

23. Ketepatan struktur kalimat

24. Keefektifan kalimat

Komunikatif

25. Pemahaman terhadap pesan
atau informasi

Dialogis dan interaktif

26. Kemampuan mendorong
berpikir kritis

K esesuaian dengan
perkembangan pesertadidik

27. Kesesuian dengan
perkembangan  intelektual
dan emosional pesertadidik

K esesuaian dengan kaidah
bahasa

28. Ketepatan bahasa

Penggunaan istilah

29. Ketepatan jaan

Simbol, atau ikon

30. Konsistensi penggunaan
simbol atau ikon

Catatan dan Saran :
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SIMPULAN :
Media Pembelgjaran E-Magazine ini dinyatakan :

1. Layak untuk digunakan/di uji cobalapangan tanparevisi

2. Layak untuk digunakan/di uji cobalapangan dengan revisi sesuai
saran

3. Tidak layak untuk digunakan/di uji coba lapangan

Validator,

Nama Validator
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Lampiran 4 Vaidas ahli materi

LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN

Judul Pendlitian
Pendliti

Nama Validator

Jabatan

Petunjuk

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media pembelgaran dengan skala penilaian dari 1
(Sangat Kurang Baik), 2 (Kurang), 3 (Baik), dan 4 (Sangat Baik).

Indikator Butir Penilaian Alternatif Pilihan
SK | K B SB

Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi

dengan SK dan KD. | 2. Keluasan materi
3. Kedalaman materi

Kompetens Dasar:
3.14 Mengandlisis
peran sistem imun
dan imunisasi
terhadap proses
fisologi di dalam
tubuh.

Keakuratan materi 4. Keakuratan  konsep
dan definisi

5. Keakuratan fakta dan
data

6. Keakuratan contoh
dan kasus.

7. Keakuratan gambar,
danilustrasi.

8. Keakuratan istilah-
istilah.

9. Keakuratan notasi,
simbol, dan ikon.

10. Keakuratan acuan
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pustaka.
Kemutakhiran 11. Kesesuaian materi
materi dengan perkembangan
ilmu biologi
12. Contoh dan kasus
dalam kehidupan
sehari-hari
Teknik Penygjian 13. Keruntutan konsep
Pendukung 14. Soal dan quiz pada
Penyajian akhir kegiatan belgjar

untuk mengasah
kemampuan  berpikir
Kritis

15.

Pengantar

16.

Glosarium.

17.

Daftar Pustaka.

18.

Rangkuman.

Catatan dan Saran :
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SIMPULAN :
Media Pembelgjaran E-Magazine ini dinyatakan :

Layak untuk digunakan/di uji coba lapangan tanparevisi

2. Layak untuk digunakan/di uji coba lapangan dengan revisi sesuai
saran

3. Tidak layak untuk digunakan/di uji cobalapangan

Validator,

Nama Validator



Lampiran 5 Angket tanggapan guru

Judul Pendlitian

Pendliti

ANGKET TANGGAPAN GURU
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Nama
Jabatan
Petunjuk

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu terhadap media pembelgaran dengan skala penilaian dari 1

(Sangat Kurang Baik), 2 (Kurang), 3 (Baik), dan 4 (Sangat Baik).

No | Aspek

Pernyataan

STS

TS

1 | Tampilan

Tampilan halaman cover e
magazine menarik

Judul yang ditampilkan pada e-
magazine dengan jelas sehingga
dapat menggambarkan isi materi
sistem imun

Penempatan tata letak (judul,
subjudul, teks, gambar, nomor
halaman) e-magazine konsisten
sesuai dengan pola tertentu

Pemilihan jenis huruf, ukuran
serta spasi yang digunakan
sesuali  sehingga mempermudah
siswa daam membaca e

2 Bahasa

magazine

E-magazine menggunakan
bahasa yang komunikatif
E-magazine menggunakan

struktur kalimat yang jelas dan
tidek  menimbulkan  makna
ganda

Perpaduan antara gambar dan
tulisasn dadam  e-magazine
menarik perhatian

E-magazine menggunakan
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kalimat yang sederhana dan
mudah dipahami siswa

Materi yang disgjikan pada e-
magazine sesuai dengan Kl dan
KD

Materi yang disgikan pada
media sesual dengan indikator
dan tujuan pembelgjaran

Materi yang disgikan dalam e
magazine sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa

Keberadaan gambar dalam e
magazine dapat menyampaikan
IS materi

E-magazine  membantu siswa
untuk  menemukan  konsep
materi

E-magazine memfasilitas siswa
untuk menggali informas yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah

E-magazine memfasilitas siswa
untuk membangun pemahaman
berdasarkan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya

Konsep yang disgjikan dalam e-
magazine tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan
konsep yang berlaku dalam
materi sistem imun

Gambar dan ilustrasi dalam e-
magazine  yang disajikan
berdasarkan masalah sehari-hari
dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman siswa

Media yang dikembangkan
memacu tingkat kemampuan
berpikir kritis

Soal yang dicantumkan mampu
mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa




Catatan dan Saran :
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Lampiran 6 Angket tanggapan siswa

ANGKET TANGGAPAN SISWA

Judul Pendlitian
Pendliti

Nama

Kelas

Petunjuk

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media pembelgjaran dengan skala penilaian dari 1
(Sangat Kurang Baik), 2 (Kurang), 3 (Baik), dan 4 (Sangat Baik).

No Pernyataan STIS| TS| S| SS

Desain media pembelgaran berbasis e
magazine yang digunakan menarik

Penggunaan media pembelgjaran berbasis e-
magazine sangat mudah

Penyampaian  matei dadam  media
3 | pembelgjaran berbasis e-magazine ini
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Penyagjian materi dalam e-magazine dimulai
4 | dari yang mudah ke sukar dan dari yang
konkret ke abstrak.

Materi yang disgikan dalam media
5 | pembelgjaran berbasis e-magazine ini mudah
dipahami

E-magazine ini  memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong saya untuk
berpikir  kritis, sehingga meningkatkan
berpikir Kkritis

Media pembelgjaran berbasis e-magazine ini
7 | memuat soal-soal latihan yang dapat menguji
pemahaman saya tentang materi sistem imun

Materi yang tercantum pada e-magazine ini
mendorong keingintahuan saya.

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam
e-magazine ini jelas dan mudah dipahami.
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10

Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami.

11

Video animasi pada media pembelgaran
berbasis e-magazine ini mendukung saya
untuk lebih menguasai materi sistem imun

12

Animasi dalam media pembelgaran berbasis
e-magazine ini membantu saya untuk
memahami materi sistem imun

13

Bentuk, model, dan ukuran huruf yang
digunakan sederhana dan mudah dibaca.

14

E-magazine ini membuat saya senang untuk
mempelagari biologi, terutama sistem imun.

15

Dengan menggunakan e-magazine ini dapat
meningkatkan motivas untuk belagjar.

16

Dengan menggunakan e-magazine ini dapat
membuat belgjar biologi tidak
membosankan.

Catatan dan Saran :
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No Nama Siswa Kelas Asal Sekolah — Total Skor Skor Maksimal Persentase (%) Nilai Terbesar-terkecil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |Rizkita Amelia XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 24 40 60 92.5
2 [Fitri Nurhaliza XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 27 40 67.5 90
3 |Nazwa Syifa Andina XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 31 40 715 90
4 |Siti Marwah XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 27 40 67.5 90
5 [M.Imam Permana P XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 28 40 70 87.5
6 [Naazwa XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 24 40 60 85
7 [Nadiya XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 28 40 70 85
8 |[Siti Andina XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 40 90 82.5
9 [Siti Ayu Rahmawati XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 29 40 72.5 715
10 [Helma Amelia XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 35 40 81.5 715
11 [Muh Rayhan Noval Anwar | XIMIPA1 [MAN 2 Sukabumi 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 40 715 75
12 |Pajri Maulana XIMIPA1 [MAN 2 Sukabumi 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 40 90 75
13 [Siti Mutiara Nurul Wahdah| XIMIPA1 [MAN 2 Sukabumi 3 4 2 2 3 2 2 3 2 1 24 40 60 75
14 |Syahrul Gunawan XIMIPA1 [MAN 2 Sukabumi 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 30 40 75 725
15 [Abdul Aziz XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 27 40 67.5 725
16 |Nanda XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 25 40 62.5 72.5
17 [Windi Alawiyah XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 15 40 375 725
18 |Rahma Yulistiana XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 40 85 72.5
19 [Rahmi Yulistiani XIMIPA1 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 40 82.5 70
20 |Siti DesiS.M XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 4 2 2 2 1 2 3 3 2 24 40 60 70
21 |Hesti XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 40 92.5 70
22 |Zulfa Mujahidah Sayuti XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 29 40 72.5 70
23 |Sinta Nur Fadilah XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 36 40 90 671.5
24 |Dhiya Unisa XIMIPA 2 |MAN 2 Sukabumi 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 29 40 72.5 67.5
25 |Fhriza Virgiawan XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 4 2 2 2 2 4 4 3 3 29 40 725 67.5
26 |Elisa Keisha Lestar XIMIPA 2 |MAN 2 Sukabumi 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 34 40 85 65
27 |Muhammad Rizki Al-Fathir| XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 4 3 2 1 2 2 2 4 3 3 26 40 70 62.5
28 |Siti Humairoh XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 62.5
29  |Muhammad Taupik XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 26 40 65 60
30 |Nabila Setiawan XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 30 40 75 60
31 |Rizki Nopitasari XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 40 70 60
32 |Siti Halimah XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 1 2 2 1 1 4 1 2 3 1 18 40 45 60
33  [Mayang XIMIPA2 |MAN 2 Sukabumi 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 25 40 62.5 45
34 |Siti Komala Mutiara XIMIPA2 | MAN 2 Sukabumi 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 29 40 72.5 375
Jumlah 100 116 9 86 88 79 99 106 109 95 974 1360 2,440 2440
Rata-rata Berkemampuan Berpikir Kritis Rendah 63.82
Berkemampuan Berpikir Kritis Tinggi 36.18
K g Jadi 45% x 34 = 15 orang yang berpikir kritis tinggi sisanya, 19 rendah, di cari rata-rata rendah dan itu skor finalnya
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Lampiran 10 Hasil validas instrument soal berpikir kritis
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Lampiran 11 Analisis validasi soal
sebelum dan sesudah revisi
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Lampiran 12 Nilai pretest dan postest

No Nama Siswa Pretest | Postest
1 | DhiyaUnisa 43 55
2 | DifaMalik Bahriansyah 11 51
3 | Dimas Rahmat Pratama 45 81
4 | ElisaKeishaLestari 57 79
5 | Foudra Cakra Wibawa 36 75
6 | Gimnastiar Ferdi A 16 76
7 | lIraNuramelia 32 79
8 | Listi Riantinur 49 88
9 | Maryam Nabila 28 77
10 | Mayang 35 80
11 | M. Riko Agustian 35 71
12 | Muhammad Rizki Al-Fathir 40 75
13 | M. Taufik Arif Hidayat 51 80
14 | Nabila Setiawan 28 79
15 | Natasha Salsabila 43 87
16 | RaisyaDesilva 27 77
17 | Ridwan Safari Hidayat 32 81
18 | Rizki Nopitasari 49 85
19 | Roghaldha Firdaus Y usmawan 32 76

20 | Rubiatul Alawiyah 33 89

21 | Sintia Nur Fadilah 41 79

22 | Siti Desi SM 32 81

23 | Siti Halimah 39 84

24 | Siti Humairoh 57 87

25 | Siti KomalaMutiara 44 89

26 | Siti Melinda 39 77

27 | Siti Nuraeni 44 89

28 | Umar Fahrudin 28 80

29 | Yousrilah Muhammad AF 33 67

30 | ZulfaMujahidah Sayuti 36 73

Jumlah 1115 2347
Rata-rata 37.17 78.23
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Lampiran 13 Nilai N-Gain Siswa

106

No Nama Siswa Pretest Postest Postest-Pretest Nilai Maksimum-Pretest Nilai N-Gain
1 DhiyaUnisa 43 55 12 57 0.21
2 DifaMalik Bahriansyah 11 51 40 89 0.45
3 Dimas Rahmat Pratama 45 81 36 55 0.65
4 Elisa Keisha Lestari 57 79 22 43 0.51
5 Foudra Cakra Wibawa 36 75 39 64 0.61
6 Gimnastiar Ferdi A 16 76 60 84 0.71
7 IraNuramelia 32 79 47 68 0.69
8 Listi Riantinur 49 88 39 51 0.76
9 Maryam Nabila 28 77 49 72 0.68
10 Mayang 35 80 45 65 0.69
11 M. Riko Agustian 35 71 36 65 0.55
12 Muhammad Rizki Al-Fathir 40 75 35 60 0.58
13 M.Taufik Arif Hidayat 51 80 29 49 0.59
14 Nabila Setiawan 28 79 51 72 0.71
15 Natasha Sal sabila 43 87 44 57 0.77
16 RaisyaDesilva 27 77 50 73 0.68
17 Ridwan Safari Hidayat 32 81 49 68 0.72
18 Rizki Nopitasari 49 85 36 51 0.71
19 Roghaldha Firdaus Y usmawan 32 76 44 68 0.65
20 Rubiatul Alawiyah 33 89 56 67 0.84
21 Sintia Nur Fadilah 41 79 38 59 0.64
22 Siti Desi SM 32 81 49 68 0.72
23 Siti Halimah 39 84 45 61 0.74
24 Siti Humairoh 57 87 30 43 0.70
25 Siti Komala Mutiara 44 89 45 56 0.80
26 Siti Melinda 39 77 38 61 0.62
27 Siti Nuraeni 44 89 45 56 0.80
28 Umar Fahrudin 28 80 52 72 0.72
29 Y ousrilah Muhammad AF 33 67 34 67 0.51
30 ZulfaMujahidah Sayuti 36 73 37 64 0.58

Jumlah 1115 2347 1232 1885 19.62
Rata-rata 37.17 78.23 41.07 62.83 0.65




Lampiran 14 Soal berisi jawaban siswva

Mara

Rutd il Awidigah

LAt garctaw (Surrber: youtube
EALTVE atibrwahs 6! B rchas s o Qomitie
terseben, identfliicas apa yang manond
penyehsh permassinhan di atas connoan
A INGOenesin Mmenunfuksan urmian

Darcer Mo D rywbo! iebaetes inelhtos Uese ¥
SeDarwak # 13007 *

» b
. — —

Perrpetiah peryakt! Cisbetos
g Delak sehat, stress,
Faxtoe lrturunan, dan rangrys skihvtae fisk
(habragn). Pois hidop Tchab anhiat sepert)
bebiiseaan

ek Seben (1), Sibah pang birang gerak
NN LerDiass Menghoney mes makanan mane
dan

Urgp Kaket! sk membust betidakseamoongan
dalam tubuh Asspan makanen sdak skan
toredah

mempums menarh anargl dan saa maksnan
Yoy Tgek Mrpabad abhkrrye shan dsirpen
mariadl

tunpohae kerrok yorng metyebeban
kegermedaan stau ohestas Setain Ma keletchan
lerrak poda

yatu poln

ARUS COgat Merpbaticon peladangm yang
b Fadcior haty

SEREO(MD SeQan Hmaydt hetuiaips diabetes

it shan § G et perrpah

Lorsetit

datam Ndspryn

2. Amrati gamber (Sumber:

Bttt webinadin cegd) ot Dawas int

Cumbar terastut rmenmun jukdor Darmbee
Kult b & mrwrah. Andisialeh ape kalt

gurtinr ergar wxt

pertshanan uh? *

Ganguan yang rjadi pada sistem mun, bak
tenpa dlergl yang

menimbuftan berak mersh dan gatal yang
dmang siiem kakedalan LU membzrikan
re s

vesetihan dan sistem men buh terbadap
berdz esng yang umumnya ticak menimbulien
reaksi pada orang lin Banda asing tersebut
dseby! dengan dergen Ada bengak ergen
yang

dapel memicu alergi, seperti deb, poius|
kacang, dan makinzn,

3.'Wahyu sebelumaya tidak pernah
mengalami cacar ar, namurn paca saat
teman sebangku rya terkena cacar, 'Wahyu
mengalami hal yang sama, ldertifikas:
mangspa Wahyu terangkit cacar? *

Cazor ak adalsh peryakit menslar yarg
dssbabitan oleh rirus semaVancsls tosier.
PenyakR ind dapst menperang sagals smu,
dangan resiko ledin tingg terhadap 3ese0tng
dengan

kekebialan tbuh yarg rendsh

Cocer ak bita menuiar ssat melskakan konlss
langsang dengan teman yang

mangalam: cacar it misahya dengan
mampenich bagian hult yang Serkena cocon
Begihupas sapl

terpapar barang-bararg sang terkentamisasl
dengan cakan yang berazal dant Jonang cacar
or

yang peceh shibat digank. Sedan ity, virus
peripebab cocer ab depat terbans angn aled
wlan

setingga kerudan masak ke daam tubsh
Artnye percikan mukoss atau ar ler yasg
LT

darl pendeing cacir al, sepert] baouk, bersin,
dan berrapas depat menpdi medi perularan
wus

parmpebish cocer akt Rusko penuleran shan
samakin tingg! azabils Darpak oreng betado di
dalam

Satu riangan yang sama dengan penserta
Vius cocer ak akan lebh cepal mesutar karns
L ET]

ORNg SIMa-8ama menghinep udira yang
ferkontaminasi virus yang sama.

107

A Jsharta. NN kxdcnesia - EH, secrany
pengikiop 1Y, S5eama 21 tohun virgs yang
mefnyerong besciam diel dainm 1wbueya.
T lnk paecrmh omeranggios Babvas
Koisangan dirimya wrmuk 1os HIV justru
Mmembuke kerrdtaan parit Fada tahun
008 kancieimyn mempeat iokan, kain (6
Parrpre sabarat. Kinv EH heoup sofayakoya
orang suhat pada umumnys, dungaen
mengkonsumse obat ARV, setinggs
tububeye pun kormbal podae torafl normal
Dardogs koowd sl saot il EH jauh ebih tak
dbandrg 21 1an Wy soat i pertame kall
dheonis HV. EH rsrdad | sedah satu conloh
disiofin ARY yang cukup bak. OF usiary
yang a0 mnun. la masin etep rain
Barcinhragn dan tampak eaperti orang
sehat pada umumms. & pun mash
anmpel merghuts berbagai akinates sous
wrtuk karmpangs HV Perl Anda tahu ARV
SAalen chot DoQi perderita HIV seurmur
Moo Untuk bertahan Hdup, geslen 1Y
PETU MU ot artiretrov ol [ARY)
selap el ARY mengandhasg tiga sat sl
Tenofovir, Lamiaadsine, dan Efavirone (TLE)
¥ang kini tersecis dalam bantuk Fuwad
Dote Combination (FRC). Obet ini harus
dikorsumsi penderas HWAIDS tarps
putun sepanjang Midup Darl parmystasn
{ersebet menurut pendapat Anda, apo
sfasan EM s=hinggs harus mengkonsumsi
abat ARV? *

obat ARV (Artireroviral} adaloh chat yong dapat
manghanbat gy petumbuban vires buan
memburuh s Kedha pertembuban by viis
A Tl kit sk e
menghasiban

sel CO4 yepert! orang $ehat pado umumy.
Selan iy, ARV bekari degan menghlanghan
e

yang dbutuhion vius HIY unfuk menpgandakan
alry, dan mencegod wrus HIYV dalam
menghoncuihon 36 T



5 JokartwlArtana news com) Pekokg
Viana Cewl gar katan Pikolog Olanrage
menghimbey agar masyarskat tals)
melskukan alshrags fingan di rumah ooy
tempat tinggal sendri tanpa harus
barkarumun atau berkumpul dangan
seumbh arang agar tidak rentan terkena
pamyakit sapart Covid 19, Sefain Ihy,
dokter spesialis kedokienan olahraga
Michael Triangto, barpandapat, berada di
rumeh bisas menad momentum bak
renjadiken dirl etih sebat yaitu dengan
mengatur pole makan dan berclahaga.
“Wergatur pols makan s3a tidak cukup
karera kesenatan dospat busan nanya
dori apo yarg masuk, maairkon [uga dar
a0 yang kita keuarkan da'am bentuk
aktivitas fisik can olahraga Kessimbangan
heduanys sanget perting. Barada di rumah
tak aksn baik jka berar- bensr berdiam
diri,” katarnm. Dari permyataan lersebut
menuna pendapat Anda. npa alasan
kedua pakar menghimbau kepada
masyarskat untuk matakukan aktvitas
oahrags (katkan dengan sistem imun)? *

Oladraga dapat eneninghechan respona mwun
menururksn nako penyabll, dan mengurangl
patutdacyan

Bvasanyy meseorong hamys memiiy sejmiss
Wecil el hokehalan yang teradir O seluam
tubah. Sebgel

labi suka baekumpul di jeringan dan oegen
limfold. sepert! imfa, yaitu tempat tubuh
rembusuh vius,

bakteri, dan smekroorgomisme lain yang

I rryeBabikan paoyakit. Olel Krena chahings
menighatsan alran

carah dan gatnh banig saat odal berkarikal
clatraga Lo keewdise okon menaghathnn
Aitkulnsi sl

kekebalen Alhastl ini memtuatnya menjelnah
Ul Sengan keoepatan yang letsh Hngor dan
(umish yarg

lahih tinggl, Secars Khasum, alshragn mambints

mefebeot sel kekebadan yang sangst
terspasinlsest supert)
st peanbunut olami dan el T dainm

Meenersuban patcgen (seperti veus)own

& Imunitas atou dkenal dengen istilah
antibodk yung dimans seting arang tenty
memiiki imunitas dafam tubuhngs, Saah
satu mantaat yang biza drasakan dengan
memiikl imunitas yang balk acalsh
menghirdari tubub dan penyakat.
Pazainya, sont v banysk pecyokit yang
mscvpeenng skbot kandsi imunitas
FEH00ING yang kurang optimal sehingge
antibock harus dbentuk & dalam tubun
setiap orang.Carl permyataan tersebut,
merurut pendapat Anda apo slazan
ertibodk herus dbertuk didalern tubuh® *

Actbod) dtvasan puds tutnd seseamng,
maka antibo® meneisg delam Sbuh uniuk
bebarups

Wabli Hal od Ssertugiinn kalibn vios wlsu haklen
karnbiott rranod. mssos budih sucwh e e
antisodi yang s digurskan wetuk meindeng)
ettt Tiiak huewe ssbinga! petingdung Bbuh
LT

Arrtibad] cupat diganakan Urmis menstkan
racun ynng dhasilcan olsh acganisme Antihod
nebagsl resporn tiluh untuk melamen bakine
virws, dan 2ot beracen yang dapst menimbulian
becbagsi peryaks dan infekm
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7. Ar sedang memas#c s dager, tiba «
tibe tanganyiya terins pisou. kemudion dis
Mengrsan dan manjlal g yang
teriuka agar luks cepat sembuh.
Bordasarkan kejackan tersebut menunit
pendapat Ando, ape dasan An merghesan
dan meojist ianya? *

Al e mengandang histatin (protein dalam ai
b} peng dugsit membunuh babterd den
merod penyebab penyombuhen lka terosebut.
Selain ity betka i Jur mengensd kull, ritrat
[kamponen alami den bue) mamecah menjad|
Titrat okzida, senyawn Mma yang efeknf dalom
malnoeng uka serirs darl Bakteri Nirat okl
trsa chganskan sebega) pengobstan urtuk
menyembat infebst dalam pecawatan luka atou
pan poeda koodim bubl leisnya. Al ur
mengandung

entibakreri alam| lainnya, yaitu loctotersa dan
lactcpercodtame, Bursanma retral okside,
mtitiolk

slorel Ini mampa renghisisng: pervemiangan
mfaks, Pads Wi but rrangarding ael darely
putth

yong bertugas untuk melwen gecyakit gan
mfoks [ dadarn tor bur o v sadung lendy
ynq

Dersama dengan sel dirsh puth mombduat
takteri mestjebiak faring yang mwmsrte
perpemduban

ek, Lennddr i lur depat mmangsang sel
darsh patth urkek membertuk [aomy ONA dan
protsis poog efektl! untuk mesyenbunkan luke



8. Skstem pertahanan tiouh apasah yerg
diparkian oksh bayl yang baru lahir?
Hagaimana bavy! tersebut mendapatkan
sistem pertabanan tubuh? *

Sietem perishanen Nbsh pado beyt yang taru
haht adesh sistem perttaran

bt yang bak dem cust kavens bayl sangal
PRI Terkafe perwikit Dand sugan mamelie
alxteom

lrrvety s Do barm Dakoar)a s fetif aietom
men coang dewase. Imeusogiotuln akin
meripionaba: bayl yang bacu ahy dan nfeksi
sampal Imuntasnya berkarbang
mmunagichudin

cisirtests dalam respens terhadap keteradaan
portihed 3zing yang o, Sechiagga menghasikan
SUILU stukiur Immunogiodulin yasg mampu
mengenall parskel asing dan
mengharoarkannya

car dalom Whoh. imuncgiobokn Snpgt
terdapet pado ar sutuy pertama seteinh
melatithan

9. Ssat patogan mampu menembus
pertaharan imunitas abmi, tubuh
memarukan bantuan darl imunitas buatan
Uhu ranyernng patogen Namun,
bagaimana cara memperaleh rmnitas
aktif buatan agor dapat mencegsh
pernadt mecydar yang disebaran oleh
patogen? *

Mempercleh imunfas ohif bugtan yakn) svielsh
Ssbuh meedapathan

vaksinasi. Vaksn yong dmasuiion ke dbsh
akan menstimulest pambantshan antbadi untuk
metasen antigen Akbatims, tuhuh akn
menad kel techadap pempaint |2 sulu ssat
perpebit

Wredul mangeang

0. Kekebatan adafah nama yang dberkan
paca suatu set pertahanan tubuh urntuk
molncungl drl lernada patogen den
memecangl infelad, Jia sesecrang
tarserang penyakit, maks sistam
wekebakn tubuh yang akan melawan virus
sy Dakiern peryabab peryaut tersebut,
Namun, 1ardapat beberape sistam
wekebalan saan satunya sistem kekebalan
ST sacars alami Pada kekebslan sktil
o, jis seesorang parmah tirssenng
penyakit campak dapat gilhat pada
gambar dibawah i {sumber:
porectingcoid). maka orang terssbut
bedak akan terern campok kedua kalrya
Berdasarkan pernyatssn terssbut.
bagairnans tubuh mengalsni kesbsian
aktif sacara alaei? *

wakehalan aktrt alami sipatcieh srteiah
SeCacrang menpaarml sakit Larera |nfe ks
Al S0ty Lumon senykit Setelah semiun
et sall, orony teeselnd wean merjoct hebal
Sarhadap

bead Couds

pery 3 h, amng pang
peecah apkst campak tiaak akpn terkenn
penyakan

DTSl urmek R Kebipa

11, Pacls saat mata mengeluarkan cairsn
{nr mata) menandakan batwes tenad|
mekanizme partahacan tubuh secam
nanspesifik, yarg merupskan cakan yang
mengancung zat kimia
artimitrocrgarysme, Ident ik apa yang
terkandung pada ol mata sehrgg air
mata menjach perfndungan Infeksi? *

A mata mengonden g enzies yang detul
fisozem fosfolioase yong mamgy
menghancythas dndieg bebkter feadisiahen
leptran pegtidog i)

12. Apakish bang Dalwe feCun y8ng
tordapal & dofam tuboh (sisa

rnetabod srme) s Uoek diehaar kan char |
b, Capat Manggangoy kede sistem
mun? S benar atau salah seclncen
dengan sassnmut

Sstern shscres! pada manysiy adalah sstem
yang bertugas amtek mengofah can membuang
Zat sisa metatobame dan facen da dalam
tshuy. M dak dbabiaskan dae Tubuh, 200230
Terhetutl Sapal mon intedenn sefembh makaied
keostaion
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0. Apakabs becwr permterin ASH N Sow
i) dapat meninguatian keksbatan tubuh
bayi? dka benar atau salah sertakan
dengnn abssanm! *

AQ pang pertams bl kelise mengmnniing
imnunoghshudis 4

yary ber fengs melindungt bay div scranges
euman. Inmeosgobubn A menberikn
pertiadingon 1ermadap argan buzuh bapl yang
COrLan LK adop hum i, Seperti wsus, idang,
don

tergporoben. Selain hy, ASI jugs mengandurg
amt nNamasi dan arg neks| Pada A3
mengardung berbagal jenis nutrisi yang pentng
Bogl o kectl sepert! profein wirtsk mencagah
wins

o baktent, kemac urick perkembangan ctas;
Karboh ket untuk memberl merg| bepads =
kecil,

nerta viamin A, 0 £, dan K




14. Baberapa tahun lalu, Indonesia
digemparkan oleh menyedarnya wabah flu
burung yang disebablan oieh antigen
yaitu virzs HINY. Banyak warga yang
meninggal adibat kurengnya penanganan
dan pengebatan. Akan tetapi beberapa
waktu kemudian penyakit ini bisa diatasi
dengan pemberian vaksin dan virus HIN1
ity sendri. Jad penyebaran wabah fiu
burung bisa dinentikan. Dilhat dari kasus
tersebut, bagaimana cara kerja vaksin
sehingga bisa melawan virus penyebab flu
burung? *

Secara umum, vaksin bekerja dengan
merangsang pembentukan kekebalan tubul
secan

spasifik terhadsp baktarl /vires peryebab
peryakit tertentu. Selain ftu, vaksn bekerp
dengan

melsth sistem kekebalan untuk mengenal dan
memerang: virus. Untuk melakukannya, molekul
tertenty darl patogen hatus dmasubksn ke
dalam tubeh quna mamicy respoos imun
Molekul

tersebut disebut dengan antigen, yang adz di
s vinus dan bakten. Dengan meryuntitkan
antigen ke calam tubun, sistem kakebalan
akanbetzar mengensinya.

15. Demam pada dasarnya marupakan
salah satu bentuk pertahanan tubuh atou
munitas untuk mencegah masuknya
patogen seperti bokteri dan virus, karena
tubuh kita akan bereaksi ketika terdapat
patogen tertentu yang menyerand tubuh,
Cleh karena tu. erat kaltannya dangan
mekanisme pertahanan tubuh, Dengan
adanya sistem pertahanan tubuh, maka

kita mampu menanckal berbagai zat asing

yang diduga bisa merugiken kesehatan.
Makanisme pertabanan tubuh dibedakan
menjadi 2, yaitu mekanisme pertahanan
tubuh nonspesifix dan mekanisme
pertahanan tubuh spesifik. Berdasarkan
parmyataan tersebut, bagaimana
hubungan amara mekanisme pertahanan
nonspes:fik dan spesifik? Buatlah
kesimpulan dafam bentuk tabel paca
parbadaan keduanyal *

Partahanan nonapesific sebagal Ind pertahanan
pertama ferhadap patogen, namun

Jha terjadi reaks! terhacdap antigen maka
pertahanan spesifik yang akan mengingat
Jka antigen yang sama masuk kedalam tubuh
untik kedua kalinys, akan dikenal dan
dinancurkan

Partananan Nonspaadik

+ Alaméah

+ Meryadi partahanan 1 dan 2

« Tidak memiliki memor| terhadap infoksi
sebelumnya

+ Beraaksi sama techacdsp semua agen
niteksi

+ Resistens: tidak berabah pada Infeks:
berkutya

Pertahanan spesifik

Didapat

+ Mengad| pentahanan 3

+ Memllie memee terhadap Infakss
whebamnya

+ Mem |l reaks: yang berdeda untuk agen
nfeksl yang berbeda

+ Resistens) menjadi lebih balk pada Infekst
bankutaya
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Lampiran 15 Instrumen soal berpikir kritis
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No Indikator' Berpikir Dimepsi Soal Kunci Jawaban
Kritis K ognitif
1 | Klarifikas dasar Metakognitif | Amati gambar berikut ini! Penyebab  penyakit  diabetes

;mn - .. \3“ q

Sumber: youtube IDAI_TV

Berdasarkan gambar tersebut, identifikasi
apa yang men;jadi penyebab
permasalahan di atas sehingga di
Indonesia menunjukkan jumlah penderita
penyakit diabetes mellitus tipe 1
sebanyak >1300?

melitus tipe | yaitu faktor genetik,
usia, autoimun tubuh, gaya hidup
yang buruk, stress, kurangnya
olahraga fisik. Faktor genetik
memiliki risiko lebih besar untuk
terkena diabetes. Selain genetik,
faktor usia, semakin tua usia
fungs tubuh akan mengalami
penurunan, termasuk cara tubuh
mengolah gula daam darah.
Autoimun pada anak yang
menyebabkan sistem imun tubuh
menyerang dan merusak sel-sel di
daam pankreas, yaitu organ
tempat pembentukan  insulin.
Rusaknya sel-sel pankreas
menyebabkan organ tidak dapat
mengeluarkan  hormon  insulin
yang cukup atau berhenti total
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memproduksi  hormon  tersebut
sepenuhnya. Gaya hidup yang
buruk seperti kebiasaan merokok.
Tubuh yang kurang gerak namun
terbiasa mengkonsumsi makanan
manis dan tinggi kalori akan
membuat keti dakseimbangan
dalam tubuh.yang disebut
kelebihan berat badan atau
obesitas dapat  menimbulkan
perubahan metabolisme tubuh
yang mengakibatkan sel-sel di
tubuh tidak dapat merespons
insulin dengan baik. Konsumsi
obat-obatan dapat memengaruhi
kadar gula dalam darah, yang pada
akhirnya dapat menjadi faktor
risiko diabetes melitus.

K onseptual

Amati gambar berikut ini!

h

Kaitannya pada gambar tersebut
merupakan gangguan sistem imun
yang menjadi penyebab adergi
makanan karena adanya senyawa
penyebab alergi atau lebih dikenal
dengan aergen. Alergen pangan
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Sumber: https.//id.wikipedia.org/

Gambar tersebut menunjukkan gambar
kulit bercak merah. Analisislah apa
kaitan gambar tersebut dengan sistem
pertahanan tubuh?

berupa protein yang tidak rusak
pada saat proses pemasakan dan
saat berada di keasaman lambung.
Secara struktural protein makanan
(alergen) tidak sama dengan
struktur protein tubuh manusia
sehingga dideteksi oleh sistem
imun tubuh sebagai protein asing.
Akibatnya alergen dapat masuk ke
dalam tubuh melalui peredaran
darah mencapai organ Yyang
menj adi tergetnya  sehingga
menginduks respon imun dan
menimbulkan reaks alergi. Gejala
reaksi aergi dapat terlihat sebagai
timbulnya gangguan kulit berupa
bercak-bercak merah yang gatal
pada permukaan kulit. Pada
dasarnya semua makanan dapat
menimbulkan reaks alergi, yang
membedakan hanya kadar protein
di dalamnya dan kondis tubuh
seseorang dalam menerima
pasokan protein tersebut. Resksi
alergi disebabkan oleh makanan
diantaranya kacang tanah, susu,
telur ayam, kedelai, ikan, kerang
dan gandum, serta kondisi



https://id.wikipedia.org/
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lingkungan sekitar.

Metakognitif

Wahyu sebelumnya tidak pernah
mengalami cacar air, namun pada Saat
teman sebangku nya terkena cacar,
Wahyu mengaami hal yang sama.
Identifikass mengapa Wahyu terjangkit
cacar?

Karena cacar air bisa menular saat
Virus Varicella zoster menular
dengan mudah dan cepat. Infeksi
virus ini bisa menyebar melalui
udara saat penderita batuk atau
bersin, dan kontak langsung dari
lendir, air ludah, atau cairan dari
luka lepuh. Mukosa atau lendir
yang dihasilkan di  sauran
pernapasan dapat menjadi media
transmisi penyakit cacar air karena
mengandung virus tersebut. Ketika
lendir yang dikeluarkan dalam
bentuk droplet maupun bernapas
dalam satu ruangan dengan orang
yang terinfeksi, kemungkinan
besar Wahyu terkontaminasi
dengan virus tersebut. Selain itu,
menyentuh lenting cacar air yang
pecah. Saat lenting cacar air pecah
ia akan mengeluarkan cairan yang
berisi sel-sel darah putih yang mati
dan juga virus Varicella zoster.
Penularan cacar air terjadi ketika
Wahyu menyentuh dengan sengagja
ataupun tidak bagian lenting yang
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pecah. Virus cacar air juga bisa
menempel pada benda-benda yang
kerap digunakan atau tersentuh
oleh teman Wahyu yang terinfeksi.

Mencari alasan untuk
suatu keputusan

Faktud

Jakarta, CNN Indonesia -- EH, seorang
pengidap HIV.

Selama 21 tahun virus yang menyerang
berdiam diri dalam tubuhnya. la tak
pernah menyangka bahwa keisengan
dirinya untuk tes HIV justru membuka
kenyataan pahit. Pada tahun 2004
kondisinya memprihatinkan, kala itu
hampir  sekarat.  Kini EH hidup
selayaknya orang sehat pada umumnya,
dengan mengkonsumsi obat ARV,
sehingga tubuhnya pun kembali pada
taraf normal. Berbaga kondis saat ini
EH jauh lebih baik dibanding 21 tahun
lalu saat ia pertama kali divonis HIV.
EH menjadi salah satu contoh disiplin
ARV yang cukup baik. Di usianya yang
49 tahun, iamasih tetap rgjin berolahraga
dan tampak seperti orang sehat pada
umumnya. la pun mash sempat
mengikuti berbagai aktivitas sosial untuk
kampanye HIV. Perlu Anda tahu ARV

Alasan EH mengkonsums obat
ARV untuk bertahan hidup,
dengan  mengkonsums  obat
tersebut maka dapat
menghilangkan unsur  yang
dibutunkan virus HIV  untuk
menggandakan diri, dan mencegah
virus HIV serta menghancurkan
sel CD4. Obat antiretroviral
(ARV) bekerja dengan cara
mengurangi jumlah vira load HIV
sampai ke kadar yang sangat
rendah, bahkan mungkin virus
tidak lagi terdeteksi dalam tesviral
load untuk HIV.Dengan begitu,
infeks virus HIV tidak dapat
menyebabkan gangguan pada
sistem imun
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adalah obat bagi penderita HIV seumur
hidup.Untuk bertahan hidup, pasien HIV
perlu minum obat antiretroviral (ARV)
setiap hari. ARV mengandung tiga zat
aktif  Tenofovir, Lamivudine, dan
Efavirenz (TLE) yang kini tersedia dalam
bentuk Fixed Dose Combination (FDC).
Obat ini harus dikonsums penderita
HIV/AIDS tanpa putus sepanjang hidup.
Dari pernyataan tersebut  menurut
pendapat Anda, apa alasan EH sehingga
harus mengkonsumsi obat ARV ?

Faktud

Jakarta (Antara news.com) Psikolog
Wiene Dewi dari lkatan Psikologi
Olahraga menghimbau agar masyarakat
tetap melakukan olahraga ringan di
rumah atau tempat tinggal sendiri tanpa
harus berkerumun atau berkumpul
dengan sgjumlah orang agar tidak rentan
terkena penyakit seperti Covid 19. Selain
itu, dokter spesialis kedokteran olahraga,
Michael Triangto, berpendapat, berada di
rumah bisa menjadi momentum bak
menjadikan diri lebih sehat, yaitu dengan
mengatur pola makan dan berolahraga.
”Mengatur pola makan saja tidak cukup
karena kesehatan didapat bukan hanya

Selain  meningkatkan kesehatan
mental, olahraga dapat

meningkatkan respons imun,
menurunkan risiko penyakit, dan
mengurangi peradangan, dengan
olahraga sel-sel kekebalan tubuh
bekerja secara  efektif dan
meningkatkan  airan  darah,
mengurangi stres dan peradangan,
dan dapat memperkuat antibodi.
olahraga  teratur  mengurangi
peradangan, memungkinkan
sistem kekebalan tubuh bekerja
lebih baik. Sementara peradangan
akut sebagai respons terhadap



https://aidsinfo.nih.gov/understanding-hiv-aids/fact-sheets/21/52/when-to-start-antiretroviral-therapy
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dari apa yang masuk, melainkan juga dari
apa yang kita keluarkan dalam bentuk
aktivitas fisik dan olahraga.
Keseimbangan keduanya sangat penting.
Berada di rumah tak akan bak jika
benar- benar berdiam diri,” katanya.

Dari  pernyataan tersebut menurut
pendapat Anda, apa alasan kedua pakar
menghimbau kepada masyarakat untuk
melakukan aktivitas olahraga (kaitkan
dengan sistem imun)?

cedera adalah bagian dari sistem
kekebalan tubuh yang sehat,
peradangan kronis dapat
memperlambat sistem kekebalan
tubuh. Olahraga  membantu
merekrut sel kekebalan yang
sangat terspesiadisasi, sel
pembunuh alami dan sel T dalam
menemukan patogen dan
menghapusnya. Sehingga,
olahraga sangat dibutuhkan selama
masa pandemi.




118

Faktua

Imunitas atau dikenal dengan istilah
antibodi yang dimana setiap orang tentu
memiliki imunitas dalam tubuhnya. Salah
satu manfaat yang bisa dirasakan dengan
memiliki imunitas yang baik adalah
menghindari  tubuh  dari  penyakit.
Pasalnya, saat ini banyak penyakit yang
menyerang akibat kondisi imunitas
seseorang yang kurang optimal, sehingga
antibodi harus dibentuk di dalam tubuh
setiap orang.

Dari pernyataan tersebut, menurut
pendapat Anda apa alasan antibodi harus
dibentuk didalam tubuh?

Sistem kekebalan tubuh akan
menghasilkan antibodi, sel darah
putih, dan berbagai zat yang dapat
menghancurkan  zat-zat  asing
seperti bakteri dan virus. Antibodi
bekerja untuk melindungi tubuh
dari bahaya virus, bakteri, kuman
zat-zat beracun yang dapat
menyebabkan penyakit infeksi.
Antibodi dalam tubuh penting,
yaitu sebagai tembok pertahanan
terhadap antigen. Karena antibodi
yang bertugas mengenali antigen,
dan memperbanyak diri sebanyak
jumlah antigen yang masuk.
Antigen ini dicegah agar tidak
berkembang dan gagal
menimbulkan penyakit infeksi.
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Metakognitif

Ari sedang memasak di dapur, tiba— tiba
tangannya teriris pisau, kemudian dia
menghisap dan menjilat tangannya yang
terluka agar luka cepat sembuh.
Berdasarkan keadian tersebut,menurut
pendapat Anda, apa aasan Ari
menghisap dan menjilat lukanya?

Saat air liur mengenai kulit, nitrat
(komponen alami  dari liur)
memecah menjadi nitrat oksida,
senyawa kimia yang efektif dalam
melindungi  luka teriris  dari
bakteri. Nitrat oksida bisa
digunakan sebagai pengobatan
untuk menyumbat infeksi dalam
perawatan luka atau pun pada
kondisi kulit lainnya. Lendir di air
liur bisa merangsang sel darah
putih  untuk membentuk jaring
DNA dan protein yang efektif
untuk menyembuhkan luka. Zat
protein histatin yang ada dalam air
liur mampu membunuh bakteri
dan bertanggung jawab atas
penyembuhan luka di kulit. Karena
kemampuannya menjadi
antimikroba atau antibakteri aami
yang mampu menghalangi
perkembangan infeksi, histatin
menjadi bagian dari sistem imun
atau sistem kekebalan tubuh
bawaan.
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Berusaha  mengetahui
informasi dengan baik
(klarifikasi lebih lanjut)

Prosedura

Sistem pertahanan tubuh apakah yang
diperlukan oleh bayi yang baru lahir?
Bagaimana bayi tersebut mendapatkan
sistem pertahanan tubuh?

Perlindungan pertama pada bayi
yang baru lahir melalui plasenta,
antibodi  ibu diberikan pada
bayinya. Bayi memperoleh
antibodi dan faktor pelindung
kuman lain dari tubuh ibunya
Bayi harus mendapatkan AS| dari
sang ibu, karena ASI mengandung
antibodi yaitu, Immunoglobulin A
yang pertama kali keluar atau
disebut kolostrum yang mampu
melindungi  tubuh  bayi dari
kuman. Caranya, dengan
membentuk jaringan pelindung
pada  usus, hidung, dan
tenggorokan. Selain itu, selama
masa pertumbuhannya pun, bayi
perlu diberikan imunisasi agar
memiliki kekebalan lebih kuat
terhadap beragam penyakit
infeksius, termasuk tuberkulosis,
hepatitis B, campak, difteri,
pertusis, tetanus, pneumonia, dan
sebagainya.

Prosedura

Saat patogen mampu  menembus
pertahanan imunitas aami, tubuh
memerlukan bantuan dari  imunitas

Cara memperoleh imunitas aktif
buatan yaitu dengan mendapatkan
vaksin. Karena vaksin dapat
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buatan untuk menyerang
patogen. Namun, bagamana  cara
memperoleh imunitas aktif buatan agar
dapat mencegah penyakit menular
yang disebarkan oleh patogen?

merangsang sistem  kekebalan
ddam tubuh untuk melawan
antigen, sehingga apabila antigen
tesebut menginfeksi
kembali, reaksi  imunitas yang
lebih kuat akan timbul. Vaksin
mengandung bakteri, virus, dan
mengandung antigen yang sama
dengan antigen yang menyebabkan
penyakit namun antigen yang ada
didalam vaksin tersebut sudah
dikendalikan (dilemahkan). Maka
pemberian vaksin tidak
menyebabkan orang menderita
penyakit seperti jika orang tersebut
terpapar/terpgjan dengan antigen
yang sama secara alamiah.

10

Prosedura

Kekebalan adalah nama yang diberikan
pada suatu set pertahanan tubuh untuk
melindungi diri terhadap patogen dan
memerangi  infeksi. Jika seseorang
terserang  penyakit, maka sistem
kekebalan tubuh yang akan melawan
virus atau bakteri penyebab penyakit
tersebut. Namun, terdapat beberapa
sistem kekebalan saah satunya sistem
kekebalan aktif secara alami. Pada
kekebalan aktif aami, jika seseorang

Kekebalan aktif alami diperoleh
setelah seseorang mengalami sakit
akibat infekss suatu patogen.
Setelah sembuh dari sakit, orang
tersebut menjadi keba terhadap
penyakit tersebut. Sebagai contoh,
orang yang pernah sakit campak
tidak akan terkena penyakit
tersebut untuk kedua kalinya. Pada
orang yang sudah  pernah
menderita campak maka tubuh
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pernah terserang penyakit campak, maka
orang tersebut tidak akan terkena campak
kedua kalinya,

1T B

Gambar 3. Penyakit Campak
Sumber: parenting.co.id

Berdasarkan pernyataan tersebut,
bagaimana tubuh mengalami kekebalan
aktif secaraaami?

dapat memiliki antibodi atau
imunitas terhadap campak
sehingga umumnya hanya terjadi
satu kali, tetapi pada keadaan
tertentu misalnya pada saat daya
tahan tubuh kurang baik penyakit
ini dapat terjadi kembali terutama
jika ada yang menderita penyakit
yang sama di sekitar lingkungan.
Ataupun saat kondisi yang terjadi
sebelumnya bukan lah campak
karena ada beberapa penyakit yang
sama menimbulkan gealaruam
pada kulit.

11

Metakognitif

Pada saat mata mengeluarkan cairan (air
mata) menandakan bahwa terjadi
mekanisme pertahanan tubuh secara
nonspesifik, yang merupakan cairan yang
mengandung zat kimia
antimikroorganisme.  ldentifikas  apa
yang terkandung pada air mata sehingga
air mata menjadi perlindungan infeksi?

Karena ar mata
mengandung lisozim yang beris
protein antiseptik, cairan yang
dapat membunuh 90 - 95% bakteri
dalam waktu 5-10 menit. Enzim
ini bekerja dengan menghancurkan
dinding sel bakteri, yaitu kulit
terluar yang bersifat kaku dan
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merupakan lapisan pelindung.

12

13

Memikirkan
mempertimbangkan
alasan

dan

Faktua

Apakah benar bahwa racun yang terdapat
di dalam tubuh (sisa metabolisme) jika
tidak dikeluarkan dari tubuh, dapat
mengganggu kerja sistem imun? Jika
benar atau salah sertakan dengan
alasanmul!

Benar.

Karena tubuh memproduksi racun
sendiri selama metabolism dan
racun tidak berhasil keluar dari
tubuh, maka dapat berdampak
buruk pada sistem kekebalan
tubuh. Selain itu, racun-racun yang
masuk ke dalam tubuh dapat
membunuh atau mematikan sel-
sel. Sel yang mati tidak dapat
hidup kembali. Karena itu, racun
yang masuk bisa mengubah sel-sel
dari DNA.

Apakah benar pemberian ASI (Air Susu
Ibu) dapat meningkatkan kekebalan
tubuh bayi? Jka benar atau saah
sertakan dengan al asanmul!

Benar.

Karena ASI melindungi bayi dari
serangan pathogen dan
memberikan perlindungan

terhadap organ tubuh pada bayi.
Sedlain itu, ASI juga mengandung
anti inflamasi dan anti infeksi. ASI
juga mengandung berbagai jenis
nutris  seperti protein  untuk
mencegah virus dan bakteri,
vitamin A, D, E, dan K. Selain
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nutrisi-nutrisi tersebut, ASI
mengandung probiotik  (bakteri
baik), dan zat antibodi IgA, IgG,
dan IgM sekretorik yang ketiganya
jenis antibodi yang berperan
melindungi tubuh dari bakteri dan
virus, mencegah dergi serta
kolostrum yang kaya akan nutrisi.

14

Prosedura

Tahun 2020-2021, Indonesia
digemparkan oleh menyebarnya wabah
Virus Corona yang disebabkan oleh
antigen yaitu virus. Banyak warga yang
meninggal akibat kurangnya penanganan
dan pengobatan. Akan pada awa 2021
mulai adanya pemberian vaksin dari
virus tersebut. Jadi penyebaran wabah
mula  menurun. Dilihat dari kasus
tersebut, bagaimana cara kerja vaksin
sehingga bisa melawan virus tersebut ?

Tubuh yang sudah divaksin akan
membentuk  antibodi  terhadap
virus tertentu. Vaksin yang sudah
diberikan akan melatih tubuh
untuk  membentuk  kekebalan
terhadap penyakit. Vaksin yang
dibuat dari virus yang dilemahkan
akan membantu tubuh mengenali
virus asli dan melatih sistem imun
untuk melawannya. Mikroba yang
terkandung dalam vaksin akan
berperan sebagai antigen. Zat ini
akan merangsang sistem imun
tubuh agar menghasilkan antibodi

yang bisa melawan
penyakit. Jika terpapar virus,
tubuh dapat

memproduksi limfosit atau
antibodi yang diproduks imun
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tubuh. Antibodi tersebut kemudian
akan menyerang virus tersebut.
Virus akan dihancurkan atau
dinetralisas oleh antibodi.
Munculnya sistem  kekebalan
tubuh dapat mencegah terjadinya
risiko kerusakan pada sistem organ
tubuh. Maka, tubuh manusia yang
telah divaksin, dalam tubuh
dibentuk tentara yang Siap
menghalau virus dengan ciri yang
sudah dikenali.

15

Mencari
sebanyak
untuk
kessimpulan

penjelasan
mungkin
menarik

Konseptual

Demam pada dasarnya merupakan salah
satu bentuk pertahanan tubuh atau
imunitas untuk mencegah masuknya
patogen seperti bakteri dan virus, karena
tubuh kita akan bereaksi ketika terdapat
patogen tertentu yang menyerang tubuh.
Oleh karena itu, erat kaitannya dengan
mekanisme pertahanan tubuh. Dengan
adanya sistem pertahanan tubuh, maka
kita mampu menangka berbaga zat
asing yang diduga bisa merugikan
kesehatan. Mekanisme pertahanan tubuh
dibedakan menjadi 2, yaitu mekanisme
pertahanan tubuh  nonspesifik  dan
mekanisme pertahanan tubuh spesifik.

Hubungan antara  pertahanan
nonspesifik dan spesifik.
Pertahanan nonspesifik merupakan
pertahanan  pertama  terhadap
pathogen atau virus, sedangkan
pada saat terjadinya reaks
terhadap antigen. Maka,
pertahanan spesifik yang bertugas
mengingat, menghancurkan
pathogen atau virus serta
memberikan informasi  bahwa
antigen yang sama telah masuk
kembali dalam tubuh untuk
menyerang kedua kalinya.

Pertahanan Nonspesifik
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Berdasarkan pernyataan tersebut,
bagaimana hubungan antara mekanisme
pertahanan nonspesifik dan spesifik?
Buatlah kesimpulan dalam bentuk tabel
pada perbedaan keduanyal

Alamiah

Menjadi pertahanan 1 dan
2

Tidak memiliki  memori
terhadap infeksi
sebelumnya

Bereakss sama terhadap
semua agen infeksi
Resistensi tidak berubah
padainfeks berikutnya

Pertahanan Spesifik

Didapat

Menjadi pertahanan 3
Memiliki memori terhadap
infeksi sebelumnya
Memiliki  resks  yang
berbeda untuk agen infeksi
yang berbeda

Resistenss menjadi  lebih
baik pada infeksi
berikutnya
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Lampiran 17 Analisis angket respons siswa

) Pernyataan
No [Nama Siswa Total Skor Skor Maksimal Presentase (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 10| 11 12 13 (14 (15| 16

1 [Dhiya Unisa 4 4 4 | 4 4 4| 4 4 4 4 4 4 414 4 64 64 100
2 |Difa Malik Bahriansyah 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3|4 4 59 64 92
3 |Dimas Rahmat Pratama 3 3 4 | 4 4 3| 4 3 4 | 4 4 4 3 (4|4 4 59 64 92
4 |Elisa Keisha Lestari 4 3 (33| 4 |3|3|4]|3]|4]3 3 4 [3]3]| 3 53 64 83
5 |Foudra Cakra Wibawa 3 3 313 4 3|3 3 4 | 4 4 4 4 1213 | 4 54 64 84
6 |Gimnastiar Ferdi A 3 4 | 3|33 [|3|a4]3]|4]|3] 3 3 3 (4|3 4 53 64 83
7 |[Ira Nuramelia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 313 3 48 64 75
8 |[Listi Riantinur 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 52 64 81
9 |Maryam Nabila 4 4 |34 4 |3]|3] 4] 4|3 3 3 3 (3|43 55 64 86
10 |[mayang 3 3 33233443333 ]|3]3]3 49 64 77
11 [M. Riko Agustian 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 64 97
12 |Muhammad Rizki Al-Fathir 4 4 313 4 3| 4 3 3 3 3 3 3 133 3 52 64 81
13 |M.Taufik Arif Hidayat 3 3 3|3 3 |4 4] 4 4 |3 3 4 4 [3]13] 4 55 64 86
14 |Nabila Setiawan 3 3 3 (3 3 4| 4 4 3 3 3 3 4 3 (3 4 53 64 83
15 |Natasha Salsabila 3 4 | 3|34 |3|a4a]3]|3 (3] 4] 4 3 (4(3]| 4 55 64 86
16 [Raisya Desilva 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 54 64 84
17 |Ridwan Safari Hidayat 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 52 64 81
18 |Rizki Nopitasari 3 3 4 | 4 4 4 ( 4 4 4 | 4 3 3 4 |3 |4| 4 59 64 92
19 |Roghaldha Firdaus Yusmawan| 3 3 4 13 3 3 (3 3 4 3 3 3 3 3 (4 4 52 64 81
20 |Rubiatul Alawiyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 64 75
21 |[Sintia Nur Fadilah 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 54 64 84
22 |Siti Desi SM 4 4 4 | 4 4 4| 4 4 4 4 4 4 4 414 3 63 64 98
23 |Siti Halimah 4 3 | 4|43 |a|la]|3|a|a|la|3]2]3]|4]a4 57 64 89
24 |Siti Humairoh 3 3 4 |2 4 3 (3 3 3 3 4 3 3 313 3 50 64 78
25 |Siti Komala Mutiara 4 3 (4|33 |4|3|3]|4]a]ala 3 (3|3] 4 56 64 88
26 |Siti Melinda 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 58 64 91
27 |Siti Nuraeni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 64 75
28 |Umar Fahrudin 4 4 4 | 4 3 3| 4 4 3|4 3 4 4 |33 3 57 64 89
29 [Yousrilah Muhammad AF 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 52 64 81
30 |Zulfa Mujahidah Sayuti 4 3 3 (3 3 313 4 3 4 3 3 4 412 4 53 64 83
Jumlah 104| 99103 99| 103[ 99( 104 104| 107|105 102| 101 101| 99[101] 105 1636 1920 2,556

Rata-rata 85
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Lampiran 19 Analisis angket respons guru

. Skor
Aspek Tampilan Skor Aspek Maksimal
1 4
2 4
3 2 16
4 3
Jumlah 15 93.75
Skor
Aspek Bahasa Skor Aspek Maksimal
1 4
2 4
3 7 16
4 4
Jumlah 16 100
. Skor
Aspek s Skor Aspek Maksimal
1 4
2 4
3 3
4 4
5 3
6 4 44
7 4
8 4
9 4
10 4
11 4
Jumlah 42 95.45
Skor Keseluruhan 73
Skor Maksimal Kesdluruhan 76
Jumlah 96.05
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Lampiran 21 Surat pra penelitian

YAYASAN PAKUAN SILIWANGE
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Lampiran 22. Surat izin penelitian

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Lampiran 24 Bukti submit jurnal
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